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ABSTRACT 

Ghozaly, Hamid A.2021. Analisis Penggunaan Media Sosial Dalam 

Perekrutan Peserta Didik Baru Di SMP Plus Darussalam Blokagung 

Tegalsari Banyuwangi Tahun Pembelajaran 2020/2021. Skripsi, 

Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah, 

Institut Agama Islam Darussalam. Pembimbing: Dr. Siti Aimah, SPd.I., 

M.Si. 

Keywords : Social Media, Recruitment of New Students 

 

This study aims to: (1) find out the social media used in recruiting new 

students at SMP Plus Darussalam Blokagung Tegalsari Banyuwangi;(2) Knowing 

the Contribution of Social Media Used in Recruiting New Students at SMP Plus 

Darussalam Blokagung Tegalsari Banyuwangi; (3) Knowing the Strategy of 

Using Social Media in Recruiting New Students at SMP Plus Darussalam 

Blokagung Tegalsari Banyuwangi; (4) Knowing the Process of Recruiting New 

Students at SMP Plus Darussalam Blokagung Tegalsari Banyuwangi.In this 

study,researchers used qualitative methods using descriptive research.The 

researchers collected data using the methods of observation, interviews, and 

documentation and the analysis used the methods of data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. 

The results of this study: (1) Social Media Used in Recruiting New Students 

at SMP Plus Darussalam include: website, facebook, Instagram, youtube, 

whatsapp and other social networks. (2) Contribution of social media used in 

recruiting new students at SMP Plus Darussalam include: (a) Facilitating the 

process of recruiting new students; (b) Increasing prospective students; (c) Assist 

in the development of the school's vision. (3) Strategies for Recruiting New 

Students at SMP Plus Darussalam include: (a) Maximizing the use of social 

media; (b). Do promotions. (4) The process of recruiting new students at SMP 

Plus Darussalam includes (a) Formation of a new student admissions committee; 

(b) Meeting to determine new students; (c) Making announcements for new 

students; (d) Registration of new students; (e) Selection of new students; (f) 

Determination of accepted participants. 

Looking at the supporting and inhibiting factors from the research findings 

on the use of social media in recruiting students at SMP Plus Darussalam: (1) 

There is a need for special personnel in using social media to master it; (2) There 

is a need for additional innovation in the use of social media such as in the 

strategy of recruiting new students. 
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ABSTRAK 

Ghozaly, Hamid A.2021. Analisis Penggunaan Media Sosial Dalam 

Perekrutan Peserta Didik Baru Di SMP Plus Darussalam Blokagung 

Tegalsari Banyuwangi Tahun Pembelajaran 2020/2021. Skripsi, 

Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah, 

Institut Agama Islam Darussalam. Pembimbing : Dr. Siti Aimah, SPd.I., 

M.Si. 

Kata-kata kunci : Media Sosial, Rekrutmen Peserta Didik Baru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Mengetahui Media Sosial Yang 

Digunakan Dalam Perekrutan Peserta Didik Baru Di SMP Plus Darussalam 

Blokagung Tegalsari Banyuwangi; (2)Mengetahui Kontribusi Media Sosial Yang 

Digunakan Dalam Perekrutan Peserta Didik Baru Di SMP Plus Darussalam 

Blokagung Tegalsari Banyuwangi; (3) Mengetahui Strategi Penggunaan Media 

Sosial Dalam Perekrutan Peserta Didik Baru di SMP Plus Darussalam Blokagung 

Tegalsari Banyuwangi; (4) Mengetahui Proses Perekrutan Peserta Didik Baru Di 

SMP Plus Darussalam Blokagung Tegalsari Banyuwangi.Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan jenis penelitian 

deskriptif.Mengumpulkan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi serta analisis yang digunakan menggunakan metode reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini :(1)Media Sosial Yang Digunakan Dalam 

Perekrutan Peserta Didik Baru Di SMP Plus Darussalam meliputi : website, 

facebook, instagram, youtube, whatsapp.(2) Kontribusi media sosial yang 

digunakan dalam perekrutan peserta didik baru di SMP Plus Darussalam meliputi 

: (a) Memudahkan dalam proses perekrutan peserta didik baru; (b) Meningkatnya 

calon peserta didik; (c) Membatu dalam pengembangan visi sekolah. (3) Strategi 

Dalam Perekrutan Peserta Didik Baru di SMP Plus Darussalam meliputi : (a) 

Memaksimalkan dalam menggunakan media sosial; (b). Melakukan promosi. (4) 

Proses Perekrutan Peserta Didik Baru Di SMP Plus Darussalam meliputi (a) 

Pembentukan panitia penerimaan peserta didik baru; (b) Rapat penentuan peserta 

didik baru; (c) Pembuatan pengumuman peserta didik baru; (d) Pendaftaran 

peserta didik baru; ( e) Seleksi peserta didik baru; (f) Penentuan peserta yang 

diterima. 

Melihat dari faktor pendukung dan penghambat dari hasil temuan penelitian 

penggunaan media sosial dalam perekrutan peserta didik di SMP Plus 

Darussalam: (1) Perlu adanya tenaga khusus dalam menggunakan media sosial 

yang menguasainya; (2) Perlu adanya penambahan inovasi dalam penggunaan 

media sosial seperti dalam strategi perekrutan peserta didik baru. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pada era globalisasi ini media sosial memiliki peran sangat penting dalam 

kehidupan sehari-hari dan juga telah banyak sekali membangun pola perilaku 

dan berbagai bidang dalam kehidupan manusia.Hal ini yang membuat fungsi 

media sosial sangat berpengaruh sekali. Terutam jika diaplikasian di dunia 

pendidikan pasti akan memberikan dampak yang luar biasa.  

Menurut Antony Mayfield (2008) Bahwasannya media sosial adalah 

Sebuah media yang memudahkan dalam berbagi, dan menciptakan peran, 

khususnya seperti berupa blog, jaringan sosial, forum dunia maya, termasuk 

virtual world. Menurut Henderi, dkk ( 2007 : 3) bahwasannya pengertian 

media sosial yaitu layanan yang berupa web yang bisa menjangkau setiap 

individu untuk membangun profil publik atau semi publik dengan sistem 

terbatas.  Melihat pemaparan dari pakar sangat luar biasa peran media sosial 

saat ini, bisa memudahkan dalam memberi informasi berupa berita dengan 

sangat praktis, efektif dan efisien  bisa berupa websaite, jejaringan, blog dan 

lain-lain. Jika sebuah lembaga pendidikan memanfaatkan media sosial ini 

untuk kebutuhan sekolah alangkah sangat bermanfaat sekali. Media sosial bisa 

digunakan untuk promosi atau aktifitas-aktifitas yang lain seperti komunikasi, 

update informasi tentang lembaga pendidikan terutama juga dalam proses 

rekrutmen peserta didik baru. 
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 Pemanfaatan media sosial sebagai alat bantu di dunia pendidikan 

khususnya untuk rekrutmen peserta didik baru yaitu sebagai alat promosi 

sekaligus penerimaan peserta didik baru pada era digital ini merupakan pilihan 

yang tepat  karena  dapat diakses dengan mudah dengan calon peserta didik 

yang jauh dari lokasi. Dengan adanya media sosial jangkauannya lebih luas 

yang ditunjukkan kepada  calon peserta didik dan tidak kerepotan  bagi 

lembaga pendidikan yang  ingin merekrut peserta didik  baru yang jauh dari 

lokasi lembaga pendidikan. Media sosial memudahkan bagi lembaga 

pendidikan untuk memberikan informasi-informasi dan memperkenalkan yang 

berkenaan dengan lembaga pendidikan bisa melalui instagram, facebook, grup 

whatsapp, website, blog, dan  sebagainya yang membantu proses branding dan 

promosi dengan target konsumen yang tepat. 

Peserta didik merupakan salah satu aset yang sangat penting dalam dunia 

pendidiakn, karena dalam dunia pendidikan peserta didik sebagai objek utama 

dalam mentrasfer sebuah ilmu pengetahuan. Menurut Abu Ahmadi & Nur 

Uhbiyati ( 2006 : 40) peserta didik adalah individu yang masih bisa berubah  

dan berkembang sehingga memerlukan bimbingan dalam membentuk karakter 

secara fisik dan mental yang menjadi bagian dari struktur proses pendidikan. 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 66 Tahun 2010 

Tentang Perubahan  Atas Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 

Tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan. Sebutan “peserta 

didik”, diberikan kepada: peserta didik pada jenjang pendidikan  dasar 

dengan satuan pendidikan yang meliputi SD, MI atau bentuk lain yang 

sederajat serta pendidikan dasar lanjutan yang berbentuk SMP dan 

MTs,atau bentuk lain yang sederajat,  peserta didik pada jenjang 

pendidikan menengah, dengan satuan pendidikan yang meliputi SMA, 

SMK, MA dan MAK atau bentuk lain yang sederajat pada jenjang 

pendidikan tinggi peserta didik disebut dengan “mahasiswa”.  
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Dalam dunia pendidikan tanpa adanya peserta didik maka tidak ada yang 

namanya proses pengajaran, tidak ada namanya transfer ilmu pengetahuan, 

karena peserta didik yang membutuhkan pengajaran, bimbingan, arahan untuk 

membentuk kepribadian yang lebih baik  sesuai dengan struktural lembaga 

pendidikan. Karena pesetra didik itu sangat penting dalam sebuah lembaga 

pendidikan maka harus adanya sebuah proses rekrutmen peserta didik yang 

baik dan maksimal dalam memenuhi kebutuhan lembaga pendidikan. Oleh 

sebab itu, prosedur rekrutmen peserta didik harus bisa mempertimbangkan 

kondisi dan situasi yang dibutuhkan dalam rangka memajukan lembaga 

pendidikan tersebut. Lembaga pendidikan juga harus memiliki prosedur yang 

baik dan relevan agar dapat bersaing dengan lembaga lain. Dengan adanya 

prosedur yang baik maka akan mendapatkan peserta didik yang unggul dan 

berkualitas dan lembaga pendidikan menjadi mudah didalam 

pelaksanaannaya. Lembaga harus mempersiapkan secara matang, agar tujuan 

terlaksana dengan baik dan dikerjakan secara efektif dan efisien. 

Perlu strategi dalam rekrutmen  peserta didik baru termasuk 

menggunakan media online sebagai bagian dari bentuk promosi yang saat ini 

didukung dengan adanya pandemi, selain itu juga media sosial punya 

pengaruh yang besar pada generasi milenial notabene objek promosi sekolah 

dan kegiatan-kegiatan yang dapat menarik minat mereka diantaranya adalah 

kegiatan ekstra kulikuler dan prestasi yang diraih peserta didik disekolah 

tersebut. 

Perekrutan peserta didik baru  menggunakan media sosial menjadi 

perbincangan yang sangat penting di dalam dunia pendidikan. Penelitian ini 
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telah diteliti oleh beberapa penelitian  terdahulu.  peneliti akan memaparkan 

beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalahan yang peneliti 

ajukan dengan  judul analisis penggunaan media sosial dalam  rekrutmen 

peserta didik  baru, diantaranya: Penelitian yang dilakukan oleh Sri Wirdha 

Amriadi(2018),dengan judul:" manajemen rekrutmen peserta didik di 

Madrasah Ulumul Quran Pagar Air Banda  Aceh". Hasil penelitian 

berkesimpulan bahwa, a) proses rekrutmen peserta didik di Madrasah Ulumul 

Quran Banda Aceh dilakukan dengan 8 cara, yaitu pembentukan panitia 

penerimaan peserta didik baru, rapat penentuan peserta didik baru, pembuatan, 

pengiriman atau pemasangan pengumuman penerimaan peserta didik baru, 

seleksi penerimaan peserta didik baru, penentuan peserta didik yang diterima, 

pengumuman peserta didik yang diterima, dan daftar ulang, b) Tanggapan 

orang tua terhadap proses rekrutmen peserta didik di Madrasah Ulumul Quran 

Banda Aceh tidak dan permasalahan yang begitu signifikan mengenai proses 

rekrutmen peserta didik baru hanya saja wali santri atau wali murid mengeluh 

mengenai kriteria hafalan yang harus dipenuhi oleh calon peserta didik, c) visi 

Madrasah tercapai dengan adanya proses rekrutmen peserta didik di Madrasah 

Ulumul Quran Banda Aceh adalah terwujudnya para hafidz dan hafidhah yang 

unggul, berprestasi dan berpengetahuan luas untuk mengembalikan kejayaan 

islam di Aceh, d) melalui proses rekrutmen peserta didik memudahkan guru 

dalam proses pelaksanaan pembelajaran di Madrasah Ulumul Quran Banda 

Aceh, karena pengalaman menghafal peserta didik yang diperoleh sebelumnya 

merupakan kemampuan membaca dan menghafal alquran awal peserta didik 

yang dapat mempermudah untuk melanjutkan hafalan. 
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Penelitian dengan judul:" efektivitas media sosial sebagai media 

promosi"oleh Arum Wahyuni Purbahastuti (2017), hasil penelitian baru 

kesimpulan bahwa : a)  hasil wawancara yang dilakukan  secara mendalam 

dengan 8 responden dari kalangan mahasiswa pertanyaan dari seberapa sering 

mahasiswa pembuka media sosial dengan kesimpulan bahwa penggunaan 

media sosial di kalangan mahasiswa  7 menjawab sangat sering, sedangkan 1 

mahasiswa menjawab sering. Dengan melihat pertandingan maka mahasiswa 

sudah sangat terbiasa dengan menggunakan media sosial di dalam 

kehidupannya, b) media sosial yang sering digunakan oleh mahasiswa dengan 

responden 8 kebanyakan menggunakan instagram, whatsapp, line, facebook, 

youtube, c)  hasil wawancara dengan 8 responden tentang melakukan 

pembelanjaan lewat media sosial 5 responden pernah melakukan 

pembelanjaan diantaranya instagram ada 2 responden, line ada 2 responden, 

dan facebook ada 1 responden, ada 3 responden yang belum berbelanja lewat 

media sosial. 

 Desi Risdianti (2017) dengan judul :" Manajemen Rekrutmen peserta 

didik di Madrasah Aliyah Negeri  Ciparay ". Hasil penelitian ini sebagai 

berikut: a) rekrutmen peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri Ciparay 

keberhasilannya harus mengikuti proses seperti mengikuti aturan hukum dan 

sistem  yang baik dari Kementerian agama  maupun aturan  dan sistem yang 

ada  ada di Madrasah Aliyah Negeri Ciparay  dengan baik, objektif, 

transparan, dan tidak diskriminasi, dalam menjalankan tugas sesuai dengan 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan serta segala  

aktivitasnya, b)  rekrutmen peserta didik tahun ajaran 2015-2016 hasilnya 
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mencapai 686 ini sudah jauh dari perkiraannya dan hanya  261 peserta didik 

yang dibutuhkan yang lulus dengan berbagai seleksi, dengan melihat ini 

semua semakin banyak peminatnya maka semakin meningkat kepercayaan 

masyarakat terhadap sekolah di Madrasah Aliyah Negeri  Ciparay. 

Melihat dari penelitian di atas dengan objek penelitiannya yang ada di 

sekolah dan juga  kepada  beberapa mahasiswa  dengan mengombinasikan 

antara keduanya yaitu  rekrutmen peserta didik dan  media sosial sebagai alat 

bantu dalam pelaksanaaan rekrutmen peserta didik. Lembaga pendidikan yang 

melakukan proses rekrutmen peserta didik menggunakan media sosial salah 

satunya di sekolah SMP Plus Darussalam Blokagung Banyuwangi, sekolah ini 

melakukannya sejak adanya pandemi covid 19 tahun 2020 awal yang mana 

kondisinya tidak memugkinkan untuk berkerumun saat proses penerimaan 

santri dan peserta didik baru(PSPDB). Maka dari itu sekolah memanfaatkan 

media online untuk menjadi jalan pintas agar proses rekrutmen peserta didik 

terus berjalan. Tidak hanya untuk proses PSPDB saja menggunakan media 

online tapi juga digunakan untuk media promosi dan mengenalkan ke 

khalayak ramai. 

Di SMP Plus Darussalam merupakan sekolah yang berada di lingkungan 

pesantren lebih tepatnya berada dinaungan Pondok Pesantren Darussalam 

Blokagung Tegalsari Banyuwangi. Sekolah SMP Plus Darussalam berdiri 

tahun  1994 sudah berumur  sekitar  27 tahun, ini merupakan sekolah yang 

sudah tidak muda dan sudah banyak sekali masyarakat sudah mempercayainya 

sampai sekarang ini. Para calon peserta didik  yang ada di SMP Plus 

Darussalam  ini tidak hanya  berasal dari  Banyuwangi dan sekitarnya saja  
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tapi sudah dari Sabang Sampai Merauke  meliputi dari Bali, Sumatera, Papua, 

Kalimantan dan sebagainya. Dengan menggunakan media online seperti 

websaite, dan jejaringan lainnya untuk proses rekrutmen peserta didik 

pelaksanaannya menjadi lebih mudah, efektif dan efisien bagi panitia PSPDB. 

Bahkan dalam kegiatan promosi lewat media online memudahkan sekali untuk 

memberikan informasi- informasi terkait tentang sekolah. 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti mengamati apabila sekolah 

menerapkan media sosial atau media online apalagi dalam masa pandemi 

digunakan untuk proses rekrutmen peserta didik baru maka akan memudahkan 

dalam pelaksanaan PSPDB maupun digunakan sebagai media promosi kepada 

calon peserta didik baru dengan efektif dan efisien. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan metode kualitatif dengan harapan bisa digunakan untuk 

bahan informasi dan rujukan oleh para pembaca dan lembaga pendidikan-

pendidikan lain. 

B. Fokus Penelitian 

1.  Apa Saja Media Sosial Yang Digunakan Dalam Perekrutan Peserta Didik 

Baru di SMP Plus Darussalam Blokagung Tegalsari Banyuwangi? 

2. Bagaiman Kontribusi Media Sosial Yang Digunakan Dalam Perekrutan 

Peserta Didik Baru di SMP Plus Darussalam Blokagung Tegalsari 

Banyuwangi ? 

3.  Bagaimana Strategi Penggunaan Media Sosial Dalam Perekrutmen Peserta 

Didik Baru di SMP Plus Darussalam Blokagung Tegalsari Banyuwangi ? 
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4.  Bagaimana proses perekrutan peserta didik baru di SMP Plus Darussalam 

Blokagung Tegalsari Banyuwangi ? 

C. Tujuan Penelitian 

1.  Mengetahui Media Sosial Yang Digunakan Dalam Perekrutan Peserta 

Didik Baru di SMP Plus Darussalam Blokagung Tegalsari Banyuwangi. 

2.   Mengetahui Kontribusi Media Sosial Yang Digunakan Dalam Perekrutan 

Peserta Didik Baru di SMP Plus Darussalam Blokagung Tegalsari 

Banyuwangi.  

3.   Mengetahui Strategi Penggunaan Media Sosial Dalam Perekrutan Peserta 

Didik Baru di SMP Plus Darussalam Blokagung Tegalsari Banyuwangi.  

4.  Mengetahui Proses Perekrutan Peserta Didik Baru di SMP Plus 

Darussalam Blokagung Tegalsari Banyuwangi.  

D. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, peneliti memberi batasan pada penggunaan media 

sosial yang berupa website, instagram, facebook, whatsapp, dan youtube  

dalam perekrutan peserta didik baru, serta objek dan tahun penelitian dibatasi 

pada penerimaan peserta didik baru tahun pembelajaran 2021-2022 SMP Plus 

Darussalam  Blokagung Tegalsari Banyuwangi sesui dengan kalender 

pendidikan di SMP. 
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E. Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat Penelitian Ini : 

1. Secara Teoritis 

Dalam menyusun penelitian ini, diharapkan bisa memberikan 

kontribusi dan menambah wawasan keilmuan terhadap pembaca terkait 

penggunaan media sosial dalam rekrutmen peserta didik di sekolah. 

2. Secara Praktis 

a.  Menjadi masukan untuk menggunakan media sosial dalam rekrutmen 

peserta didik baru di sekolah agar memudahkan dalam proses 

rekrutmen peserta didik. 

b. Menjadi bahan rujukan bagi para peneliti lain yang menggunakan tema 

yang berkaitan. 

c. Bagi peneliti diharapkan menambah pengalaman dan penegetahuan 

dengan meneliti langsung dilapangan mengenai penggunaan media 

sosial dalam rekrutmen peserta didik. 

d. Bagi pihak kampus IAIDA diharapkan menjadi sumbangan ilmu dan 

bacaan ilmiah terhadap para pembaca yang ingin mendalami tentang 

judul yang terkait. 

F. Definisi Istilah 

1. Analisis 

Analisis diartikan sebagai kemampuan memecahkan atau 

menguraikan suatu materi atau informasi menjadi komponen-komponen 
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yang lebih kecil sehingga lebih mudah dipahami. Analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini ditujukan untuk menguraikan informasi-informasi 

terkait penggunaan media sosial dalam perekrutan peserta didik baru di 

SMP Plus Darussalam menjadi lebih mudah dipahami. 

2. Media Sosial 

Media sosial yaitulayanan yang berupa web yang bisa menjangkau 

setiap individu untuk membangun profil publik atau semi publik dengan 

sistem terbatas.Media sosial yang digunakan untuk membantu dalam 

perekrutan peserta didik baru seperti webaite, jejaringan atau aplikasi- 

aplikasi media sosial lainnya. 

3.   Perekrutan  

Perekrutan peserta didik memiliki pengertian yang lebih, terhadap 

pencarian peserta didik yang mana perekrutan ini tidak bersifat tidak aktif 

dalam artian pihak lembaga pendidikan hanya menunggu calon peserta didik 

datang ke sekolah untuk mendaftarkan diri sebagai calon peserta didik tetapi 

perekrutan yang dimaksud peneliti lebih dari itu yaitu perekrutan yang 

bersifat aktif dalam artian pihak sekolah lebih mendorong dan mencari calon 

peserta didik supaya masuk di  lembaga yang terkait. 

4. Peserta Didik 

Peserta didik adalah seseorang yang sedang berada pada fase 

pertumbuhan dan perkembangan baik fisik maupun psikis, pertumbuhan dan 

perkembangan merupakan ciri dari seseorang peserta didik yang perlu 
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bimbingan dari seorang pendidik.Pertumbuhan yang menyangkut fisik dan 

perkembangan menyangkut psikis. 

G. Sistematika Penulisan  

Dalam penelitian ini peneliti merancang sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I  

Membahas secara runtut tentang konteks penelitian, fokus penelitian,tujuan 

penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II  

Meliputi penelitian terdahulu, kajian teori penelitian yang terdiri dari media 

sosial, perekrutan peserta didik, kemudian dilanjutkan dengan deskripsi alur 

pikir penelitian dan diakhiri dengan preposisi atau dugaan sementara terhadap 

masalah penelitian. 

BAB III  

Meliputi pendekatan penelitian, lokasi peneltian, kehadiran penelitian, subjek 

penelitian, jenis dan sumber data, teknis pengumpulan data, teknik 

pemeriksaan keabsahan data, teknik analisi data. 

BAB IV  

Berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian, paparan data penelitian, 

temuan penelitian yang dideskripsikan dengan penjelasan data yang didapat 

dari melalui hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, sebagai tekhnik 

pengumpulan data penelitian kualitatif, kemudian menulis temuan penelitian 

secara berurutan sesuai dengan urutan daftar pertanyaan penelitian, dan di 

BAB IV ini yang terakhir ada pembahasan temuan penelitian yang 
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dikonfirmasikan dengan teori-teori penelitian yang sesuai dengan temuan-

temuan penelitian sebelumnya sehingga didapatkan hasil penelitian yang 

diharapkan bisa menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian secara utuh 

dengan mengkolaborasikan antara data temuan di lapangan dengan teori. 

BAB V  

Memaparkan kesimpulan penelitian yang mampu menjadi  jawaban dari 

pertanyaan penelitian di fokus penelitian, sekaligus menyampaikan saran.  
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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

A.  Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti dahulu yang relevan sesuai 

dengan yang dipaparkan oleh judul peneliti : 

Pertama,sekripsi karya Sri Widha Amriadi (2018) Manajemen Rekrutmen 

Peserta Didik Di Madrasah Ulumul Qur‟an Pagar Air Banda Aceh. Hasil dari 

peneltian ini adalah proses rekrutmen sudah baik, proses rekrutmen peserta 

didik baruterdiri dari beberapa fase, yaitu : pembentukan peserta didik baru, 

mengadakan rapat terlebih dahulu, membuat spanduk, pendaftaran penerimaan 

peserta didik baru, seleksi peserta didik baru, pengumuman peserta didik baru 

yang diterima, dan lain-lain. Penelitian ini lebih mengarah pada proses 

perekrutan peserta didik atau apa saja yang perlu dilakukan dalam kegiatan 

rekrutmen peserta didik. 

Kedua, Jurnal karya Arum Wahyuni Purbahastuti (2017) Efektivitas 

Media Sosial Sebagai Media Promosi.Hasil dari jurnal ini adalah mahasiswa 

sudah sangat terbiasa menggunakan media sosial bahkan media sosial itu 

merupakan bagian dari hidupnya.Media sosial yang kebanyakan dipakai oleh 

mahasiswa meliputi Instagram, Whatsapp, Line, FB, dan Youtube.Mahasiswa 

lebih tertarik menggunakan media sosial dalam promosi dari pada lewat TV 

dan media cetak.Promosi menggunakan media sosial lebih gampang karena 

dapat dibawa kemana-mana.Jadi promosi lewat media sosial lebih mudah dan 
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lebih efektif untuk kalangan mahasiswa.Penelitian ini berfokus pada media 

sosial sebagai tempat promosi sekolah. 

Ketiga, Jurnal karya Naneng Nurmalasari dan Imas Masitoh (2020) 

Manajemen Strategik Pemasaran Pendidikan Berbasis Media Sosial.Hasil 

yang didapat dari penelitian ini adalah strategi yang dilakukan sudah baik 

mulai dari identifikasi masyarakat atau orang tua siswa sebagai objek 

manajemen strategi pemasaran pendidikan berbasis media sosial.Dalam 

melakukan strategi pemasaran berbasis media sosial sekolah menggunakan 

Facebook, Instagram, dan Youtube karena media ini dianggap efektif dan 

efisien menjangkau banyak kalangan.Penelitian ini berfokus pada media sosial 

sebagai tempat promosi sekolah. 

Melihat peneliti memaparkan penelitian terdahulu yang sudah dipaparkan  

karena penelitian terdahulu memiliki keterkaitan dengan judul yang akan 

dibawakan oleh peneliti yaitu masalah pengguanan media sosial dalam 

perekrutan peserta didik baru. Untuk jenis penelitian sama-sama menggunakan 

metode kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, yang membedakan adalah 

tempat penelitian dan penelitian yang tidak sama persis tapi ada keterkaitan. 
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Tabel 2.1 

Persamaan dan perbedaan antara peneliti dengan penelitian dahulu  
 

No Penelitian Terdahulu Persamaan Perbedaan 

 

 

1 

Sri Widha Amriadi 

(2018) Manajemen 

Rekrutmen Peserta 

Didik Di Madrasah 

Ulumul Qur‟an Pagar 

Air Banda Aceh. 

Melakukan proses 

rekrutmen peserta 

didik baru 

Tidak 

menggunakan 

media sosial dalam 

proses rekrutmen 

peserta didik 

 

 

2 

Arum Wahyuni 

Purbahastuti (2017) 

Efektivitas Media 

Sosial Sebagai Media 

Promosi. 

Menggunakan 

media sosial untuk  

tempat promosi 

dalam mencari 

peserta didik. 

Tidak mendetail 

tentang proses 

rekrutmen peserta 

didik 

 

 

3 

Naneng Nurmalasari 

dan Imas Masitoh 

(2020) Manajemen 

Strategik Pemasaran 

Pendidikan Berbasis 

Media Sosial.   

Menggunakan 

media sosial untuk  

tempat promosi 

dalam mencari 

peserta didik 

Tidak mendetail 

tentang proses 

rekrutmen peserta 

didik 

 

Sumber : Data Olahan Peneliti, April 2021 

 

B.  Kajian Teori 

1.  Media Sosial 

Menurut Antony Mayfield (2008) Bahwasannya media sosial 

adalah Sebuah media yang memudahkan dalam berbagi, dan menciptakan 

peran, khususnya seperti berupa blog, jaringan sosial, forum dunia maya, 

termasuk virtual world. Menurut Henderi, dkk ( 2007 : 3) bahwasannya 

pengertian media sosial yaitu layanan yang berupa web yang bisa 

menjangkau setiap individu untuk membangun semi publik dengan sistem 

terbatas. 
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Pada era globalisasi ini media sosial memiliki peran sangat penting 

dalam kehidupan sehari-hari dan juga telah banyak sekali membangun 

pola perilaku dan berbagai bidang dalam kehidupan manusia. Hal ini yang 

membuat fungsi media sosial sangat berpengaruh sekali, adapun fungsi 

media sosial diantaranya :a) Media sosial yang berbentuk teknologi 

website dan internet yang digunakan untuk berinteraksi sosial secara luas 

dengan manusia; b)  Media sosial berhasil mentransformasi praktek 

komunikasi dari satu institusi bisa berinteraksi dengan banyak orang (one 

to many); 3)Media sosial sebagai sarana pengetahuan dan informasi.Media 

sosial merupakan hal yang baru apalagi digunakan di dalam lembaga 

pendidikan dengan banyak sekali manfaat baik yang dihasilkan setelah 

menggunakan media sosial.Maka  dari itu sesuai dengan maqolah: 

الِحْ وَالَأخْذُبِِالْْدَِيْدِالَاصْلََحِ الْمُحَفَظَةُ عَلَى الْ  قَدِيِْْ الصَّ  

“Mempertahankan nilai-nilai lama yang baik dan menginovasikan 

nilai-nilai baru yang lebih baik”. 

 

Dengan maqolah di atas dapat disimpulkan bahwa dengan 

mengambil atau menginovasikan hal-hal yang baru yang lebih baik 

terutama dalam penggunaan media sosial di dalam lingkungan pendidikan 

ini sesui dengan ajaran agama islam. Berikut beberapa manfaat penggunan 

media sosial menurut Puntoadi (2011:5) sebagai berikut : 

a.  Membangun personal branding melalui Medsos adalah tidak mengenal 

trik atau selainnya, karena audiensinya yang akan menentukan. 

Berbagai Medsos menjadi media bagi orang yang berkomunikasi, 

berdiskusi dan bahkan menberikan sebuah popularitas di media sosial. 
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b.  Memudahkan interaksi dengan konsumen. Media sosial menawarkan 

content interaksi yang lebih  individual. Untuk membangun 

ketertarikan konsumen yang lebih mendalam. 

Media sosial memiliki beberapa karakteristik yang banyak 

digunakan sampai saat ini. Karakteristik (Medsos) sebagai  berikut : 

a.  Partisipasi. Adanya umpan balik terhadap orang yang berminat untuk 

menggunakannya. 

b.  Keterbukaan. Adanya tempat untuk memberikan umpan balik kepada 

sesama pengguna seperti tersedianya tempat saran, komentar dan lain-

lain. 

c.  Perbincangan. Adanya interaksi antar pengguna melalui Medsos. 

d.  Keterhubungan. Adanya fasilitas tautan (links) ke website, sumber 

informasi dan lain-lain untuk melakukan sebuah interaksi kepada 

sesama pengguna medsos. 

Medsos mempunyai kelebihan, keuntungan atau dampak positif 

terhadap masyarakat luas.Akan tetapi, medsos dalam sejarahnya, juga 

mempunyai dampak kerugian, kelemahan atau dampak negatif yang 

seperti kasus kriminal yang dikarenakan adanya medsos. 

Adapun dampak positif terhadap masyarakat luas sebagai berikut : 

a. Mempererat silaturahim. Dalam hal silaturahim penggunaan media 

sosial sangat cocok untuk berinterkasi khususnya untuk jarak jauh 

yang tidak memungkinkan untuk berinteraksi langsung. 

b. Menyediakan ruang untuk berpesan positif. Penggunaan sosial media 

tersebut sudah banyak sekali digunakan oleh para tokoh masyarakat  
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untuk menyebarkan berita-berita yang positif seperti pengajia, kuliah 

daring dan seterusnya.  

c. Mengakrabkan hubungan pertemanan. Media sosial akan 

mengakrabkan suatu pertemanan apabila ada seseorang yang malu 

berteman di dunia nyata. 

2.  Perekrutan Peserta Didik 

a. Pengertian Rekrutmen Peserta Didik 

Rekrutmen peserta didik di lembaga pendidikan Islam pada 

hakikatnya adalah merupakan proses pencarian, menentukan dan 

menarik pelamar yang bisa untuk menjadi peserta didik di lembaga 

pendidikan islam yang bersangkutan.  Kegiatan rekrutmen peserta 

didik merupakan rutinitas yang harus dilakukan oleh pihak sekolah 

untuk mengumpulkan, menyeleksi dan menentukan calon peserta didik 

menjadi peserta didik pada jalur pendidikan yang telah ditentukan. 

Selanjutnya Malayu Hasibuan (2001:40) mendefinisikan 

perekrutan peserta didik adalah suatu proses untuk mendorong dan 

menarik para calon peserta didik atau para calon peserta didik yang 

memiliki potensial untuk masuk atau mendaftar pada sebuah program, 

kursus, kelas, atau madrasah tertentu. Definisi di atas memiliki 

pengertian yang lebih, terhadap pencarian peserta didik yang mana 

perekrutan ini tidak bersifat tidak aktif dalam artian pihak lembaga 

pendidikan hanya menunggu calon peserta didik datang ke sekolah 

untuk mendaftarkan diri sebagai calon peserta didik tetapi perekrutan 

yang dimaksud peneliti lebih dari itu yaitu perekrutan yang bersifat 
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aktif dalam artian pihak sekolah lebih mendorong dan mencari calon 

peserta didik supaya masuk di  lembaga yang berkaitan.  

Menurut Arikunto dan Yuliana (2008) perekrutan peserta didik 

baru merupakan peristiwa yang penting bagi sekolah, sebab 

penerimaan peserta didik baru ini merupakan cikal bakal menentukan 

kelancaran bagi sekolah.Maka dari itu pelaksanaan penerimaan peserta 

didik baru ini sekolah harus benar-benar exstra memperhatikan 

kualifikasi dan kuantitasnya.Hadiyanto (2000) dalam melaksanakan 

penerimaan peserta didik baru menyatakan bahwa ada banyak kegiatan 

yang dilakukan oleh pihak guru dan sekolah, diantaranya (1) penetapan 

daya tampung sekolah (2) penetapan syarat calon peserta didik (3) 

penetapan panitia penerimaan peserta didik baru. 

Asri ulfah (2020) menyatakan bahwa perekrutan peserta didik 

baru adalah salah satu kegiatan yang dilakukan dalam oleh lembaga 

pendidikan, yang dilakukan melalui penyeleksian yang sudah 

ditentukan. Perekrutan peserta didik baru merupakan kegiatan yang 

sangat penting, karena dengan adanya perekrutan peserta didik yang 

dikelola secara profesional akan memberi dampak yang positif bagi 

sekolah. Karena pembelajaran merupakan satu kesatuan antara peserta 

didik dan tenaga pendidik. 

b. Tujuan Rekrutmen Peserta Didik  

Tujuan rekrutmen menurut Rivai Veithzal (2009 :150 ) secara 

umum adalah penerimaan calon pelamar sebanyak-banyaknya sesuai 

dengan kualifikasi yang di butuhkan, sehingga menghasilkan calon 
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dengan kualitas tinggi dan terbaik.Firman Allah SAW. Dalam surat al 

kahfi ayat 18 : 

. لًَ مَ عَ  نَ سَ حْ اَ  نْ مَ رَ جْ أَ  عُ يْ ضِ نُ لَا  نَّّ اِ  تِ اَ الِ واالصَّ لُ مِ عَ اوَ وْ ن ُ مَ اَ  نَ يْ ذِ الَّ  اِنَّ   

“Sesungguhnya mereka yang beriman dan beramal sholeh, 

tentulah kami tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-orang 

yang mengerjakan amalnya dengan baik”. 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah memuji kepada siapa 

saja yang beriman kepada-Nya.Sedangkan dalam perekrutan peserta 

didik dengan tujuan meningkatkan potensi yang baik kepada peserta 

didik merupakan perbuatan sholih dan terpuji.Oleh karena itu, 

perekrutan peserta didik harus diprioritaskan dengan semaksimal 

mungkin untuk menjadikan kualitas yang terbaik terhadap peserta 

didik dengan landasan iman.Sebagaimana dengan perintah Nabi 

Muhammad SAW, beliau bersabda : 

 اكَْرمُِوْاابَْ نَاءكَُمْ وَاَحْسِنُ وْاادََبَ هُمْ 

“Muliakanlah anak-anakmu dan didiklah mereka dengan 

baik”(hadits diriwayatkan oleh Ibnu Majah 2/211, tetapi Al-

Banani menilainya dhoif). 

 

Melihat dari hadis di atas merupakan perintah dalam 

memuliakan anak-anak dengan cara mendidik yang baik. Perekrutan 

peserta didik yang dilakukan dengan cara yang baik dengan tujuan 

memuliakan peserta didik merupakan perintah dari Rosulullah SAW. 

termasuk di dunia lembaga pendidikan. Rekrutmen diharapkan bisa 
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memperoleh sumber daya manusia yang berkualitas dan juga sesuai 

dengan apa yang dicita-citakan oleh suatu lembaga.  

Tujuan perekrutan peserta didik sebagai berikut : 

1) Memiliki siswa yang mempunyai karakteristik sesuai dengan apa 

yang telah ditentukan dalam syarat-syarat penerimaan siswa baru. 

2) Memiliki keadilan terhadap masyarakat dan paara calon peserta 

didik supaya memiliki pendidikan yang tepat dan layak. 

3)  Meningkatkan mutu layanan pendidikan bagi anak peserta didik 

dan orang tua siswa.  

4) Perkembangan teknologi saat ini telah memunculkan berbagai 

inovasi dalam proses rekrutmen calon peserta didik. Terutama 

dalam proses rekrutmen yang dilakukan secara online dalam 

mencapai sebuah tujuan yang efektif dan efisien. 

c. Strategi Rekrutmen Peserta Didik 

Tritton prawira Budi ( 2011 :17) menyatakan strategi adalah 

himpunan pemikiran yang kritis untuk sebuah perencanaan dan 

rangkaian rencana tindakan dan alokasi sumber daya yang penting 

dalam mencapai sebuah tujuan. Strategi seleksi penerimaan peserta 

didik di lembaga pendidikan merupakan usaha dalam mencari dan 

menemukan peserta didik yang dianggap sesui untuk mengikuti proses 

pembelajaran dan telah melewati berbagai macam proses tes atau ujian 

di lembaga pendidikan tersebut.  

Pada penerimaan peserta didik lembaga pendidikan menyeleksi 

para peserta didik yang memiliki kemampuan dan kualitas diantara 
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para pendaftar menggunakan cara-cara yang sudah ditentukan. Karena 

dengan mendapatkan input yang berkualitas tentunya membantu 

proses pembelajaran yang efektif dan efisien sehingga lulusan yang 

dihasilkan oleh lembaga pendidikan tersebut juga berkualitas, serta 

bisa bersaing dengan lulusan lembaga pendidikan yang lain. Hal ini 

juga berfungsi untuk mendorong minat masyarakat terhadap lembaga 

pendidikan, sehingga jumlah para calon peserta didik semakin banyak 

yang mendaftar, maka peluang untuk mendapatkan peserta didik yang 

berkualitas semakin besar, hal ini juga berpengaruh pada peningkatan 

mutu lembaga pendidikan yang berkaitan. 

Dengan demikian, strategi dalam penerimaan peserta didik 

dimaksudkan disini adalah lebih menunjukkan bagaimana untuk 

mendapatkan para calon peserta didik yang berkualitas. Dimana 

menurut Ali Imron (2015:40) terdapat dua macam strategi atau cara 

dalam merekrut peserta, yaitu: 

1). Strategi Promosi 

Strategi promosi menurut dari Ali Imron (2015:40) adalah 

perekrutan peserta didik tanpa menggunakan proses seleksi 

sebelumnya. Mereka yang mendaftar disekolah langsung diterima 

semua dan tidak ada peserta didik yang ditolak. 

Strategi promosi ini, secara umum sering berlaku terhadap 

sekolah-sekolah yang pendaftarannya masih kurang dan 

memerlukan siswa banyak. 
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2). Strategi Seleksi 

Menurut Ali Imron (2015:43) Strategi seleksi meliputi : 

a) Seleksi berdasarkan daftar nilai epta murni (DANEM) atau  

ujian nasional (UN). 

Menggunakan sistem DANEM sudah dilakukan oleh 

sekolah lanjutan pertama sampai tingkat atas. Yang mana yang 

bisa masuk di sekolah hanya yang lulus sesuai DANEM yang 

telah dia atur oleh pihak sekolah.  

b) Seleksi berdasarkan penelusuran minat dan kemampuan  

(PMDK). 

Seleksi yang dilakukan dengan cara mengamati secara 

menyeluruh kepada prestasi peserta didik baru pada sekolah 

sebelumnya. Prestasi tersebut diamati melalui buku raport 

semester awal hingga semester akhir.Mereka yang nilai 

raportnya cenderung bagus memiliki kesempatan besar untuk 

diterima begitu juga ketika nilai rapotnya cendrung kurang baik 

maka kesempatan masuk kesekolah menjadi kecil untuk 

diterima. 

c).  Seleksi Berdasarkan Tes Masuk 

Seleksi menggunakan cara tes uji masuk adalah bahwa 

mereka yang akan mendaftar disebuah sekolah terlebih dahulu 

mengikuti tes ujian terlebih dahulu. Jika yang bersangkutan 

bisa menyelesaikan suatu tugas sesui kriteria tertentu yang 

telah ditentukan maka akan diterima. Sebaliknya jika mereka 
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tidak dapat menyelesaikan tugas sesui kriteria yang telah 

ditentukan, yang bersangkutan tidak diterima sebagai peserta 

didik. 

d).   Prinsip-prinsip Rekrutmen Peserta Didik 

(1). Objektif 

Proses rekrutmen peserta didik baru tidak dilihat 

dari individual peserta didik seperti setatus, keluarga dan 

lain-lain. Pembuatan keputusan diterima atau tidak 

diterimanya siswa baru didasarkan pada kondisi nyata calon 

peserta didik. 

(2). Transparansi 

Transparansi  meliputi : a) Adanya informasi yang 

lengkap untuk semua pihak yang memiliki 

kepentingan;b)Adanya pertemuan langsung antar kedua 

pihak yang berkepentingan;c) Adanya informasi yang resmi 

terkait dengan peraturan proses rekrutmen peserta didik; d) 

Adanya tempat untuk mengadukan berbagai persoalan 

terkait dengan keluhan terhadap proses rekrutmen peserta 

didik baru kepada pihak yang bersangkutan. 

(3). Akuntabilitas 

Akuntabilitas didalam rekrutmen peserta didik baru 

adalah adanya pertanggungjawaban dilaksanakan 

perekrutan peserta didik dalam proses dan hasil oleh  pihak 

lembaga pendidikan. 
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(4). Tidak diskriminatif atau berkeadilan 

Dalam hal ini keadilan atau prinsip tidak 

diskriminatif adalah memberikan hak yang sama terhadap 

seluruh calon peserta didik tanpa melihat secara individual. 

Seperti anak dengan karakteristik iq very superior, anak 

dengan karakteristik autis, anak dengan kondisi fisik 

berkekurangan, maka sekolah harus memberikan fasilitasi 

yang paling memungkinkan untuk anak tersebut mengikuti 

kegiatan rekrutmen. Mekanisme perwujudan keadilan 

dalam rekrutmen peserta didik memerlukan keterlibatan 

orang tua/wali anak dan anak itu sendiri untuk memutuskan 

visibilitas dalam mengikuti semua proses perekrutan. 

e). Proses Rekrutmen Peserta Didik 

Proses rekrutmen menurut Ali Imron (2015:47-48) 

merupakan usaha sistematis yang dilakukan oleh lembaga 

untuk menjamin mereka yang lulus atau diterima adalah 

mereka yang dianggap paling tepat dan sesuai dengan kriteria 

yang telah ditentukan.Adapun langkah-langkah perekrutan 

peserta didik baru menurut Ali Imron ( 2015:56) yaitu 

Pembentukan panitia penerimaan peserta didik baru, rapat 

penentuan peserta didik baru, pembuatan pengumuman peserta 

didik baru, pendaftaran peserta didik baru, seleksi peserta didik 

baru, penetuan peserta yang diterima, dan pendaftaran ulang 

peserta didik baru.   
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Untuk memudahkan kegiatan proses perekrutan harus 

memiliki prosedur–prosedur yang baik agar proses  perekrutan 

peserta didik baru berjalan dengan efektif dan efisien. 

f).   Kendala Rekrutmen Peserta Didik 

Menurut Mutiara Sibarana Pangabean (2004:33) 

kendala rekrutmen peserta didik sebagai berikut : 1)Sulitnya 

menentukan diterima dan tidaknya jika ada peserta didik yang 

hasil nilai tesnya, sama-sama berada pada batas bawah 

penerimaan; 2) Calon peserta didik baru yang dari segi 

kemampuan masih kalah jika dibandingkan dengan yang 

lainnya, sementara yang bersangkutan mendapatkan nota dari 

pejabat tertentu yang mempunyai kekuasaan tinggi di daerah 

dimana sekolah tersebut berada; 3)Terbatasnya daya tampung 

dan sarana-prasarana sekolah, sementara di daerah tersebut 

sangat banyak calon peserta didik yang mempunyai kecakapan 

tinggi. 

C. Alur Pikir Penelitian 

Asri ulfah (2020) menyatakan bahwa perekrutan peserta didik baru 

adalah salah satu kegiatan yang dilakukan dalam oleh lembaga pendidikan, 

yang dilakukan melalui penyeleksian yang sudah ditentukan. Perekrutan 

peserta didik baru merupakan kegiatan yang sangat penting, karena dengan 

adanya perekrutan peserta didik yang dikelola secara profesional akan 

memberi dampak yang positif bagi sekolah. Karena pembelajaran merupakan 

satu kesatuan antara peserta didik dan tenaga pendidik. 
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Ada beberapa hal yang harus dipersiapkan bagi penyelenggara 

penerimaan peserta didik khusussnya bagi pihak terkait. Menurut Hadiyanto 

(2000) dalam melaksanakan penerimaan peserta didik baru ada banyak 

kegiatan yang dilakukan oleh pihak guru dan sekolah, diantaranya (1) 

penetapan daya tampung sekolah (2) penetapan syarat calon peserta didik (3) 

penetapan panitia penerimaan peserta didik baru. Dengan melihat dari 

pernyataan  di atas bagi pihak penyelenggara harus benar-benar menyiapkan 

dengan maksimal agar hasil yang diperoleh dapat memuaskan dan 

menghindari hal-hal yang tidak diinginkan.  

Dengan adanya media sosial yang memberikan kemudahan dalam 

kehidupan manusia saat ini termasuk bagi sebuah lembaga pendidikan. Ada 

beberapa manfaat yang didapat dari pemanfaatan media sosial mengutip dari 

Puntoadi (2011:5) pengguna media sosial memiliki fungsi sebagai berikut : 

Membangun personal branding melalui Medsos adalah tidak mengenal trik 

atau selainnya, karena audiensinya yang akan menentukan. Berbagai Medsos 

menjadi media bagi orang yang berkomunikasi, berdiskusi dan bahkan 

menberikan sebuah popularitas di media sosial, Memudahkan interaksi dengan 

konsumen. Media sosial menawarkan content interaksi yang lebih  individual. 

Untuk membangun ketertarikan konsumen yang lebih mendalam.Dengan 

demikian sangat layak sekali media sosial ini digunakan dalam membantu 

mewujudkan visi-misi sekolah termasuk dalam pelaksanaan perekrutan peserta 

didik baru. Apalagi dalam masa pandemi ini yang mana aktifitas seseorang 

sudah dibatasi oleh pemerintah dan tidak bisa bergerak dengan bebas seperti 

hari-hari sebelumnya, dengan memanfaatkan media sosial dalam proses 
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perekrutan peserta didik baru merupakan terobosan yang perlu dilakukan 

untuk memaksimalkan hasil yang diinginkan. 
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Tabel 2.2 

Alur Pikir Penelitian 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Olahan Peneliti, Juli 2021 

Penggunaan Media Sosial Perekrutan Peserta Didik  

Antony Mayfield 

(2008) 

Asri ulfah (2020) 

Hadiyanto (2020) 

Henderi, dkk ( 2007 : 

3) 

Imron (2016 : 67) 

Moleong (2016:35) 

Mutiara Sibarana 

Pangabean (2004:33) 

Miles & Huberman 

(1984) dalam 

Sugiono, (2012 : 247 ) 

Puntoadi (2011:5) 

Rivai Veithzal (2009 

:150 ) 

Tritton Prawira Budi ( 

2011 :17) 

Sugiyono (2015:67) 

 

 

 

Sri Widha Amriadi 

(2018) dengan judul :” 

Manajemen 

Rekrutmen Peserta 

Didik Di Madrasah 

Ulumul Qur‟an Pagar 

Air Banda Aceh”. 

Arum Wahyuni 

Purbahastuti (2017) 

dengan judul 

:“Efektivitas Media 

Sosial Sebagai Media 

Promosi”.  

Naneng Nurmalasari 

dan Imas Masitoh 

(2020) dengan judul 

:“Manajemen 

Strategik Pemasaran 

Pendidikan Berbasis 

Media Sosial”. 

 

 

Metode pemeriksaan 

data :“Trianggulasi 

data, Trianggulasi 

Pengamat, 

Trianggulasi 

Metode”. 

Teori menurut 

Imron (2016 : 67)   

 

 

 

 Metode analisis data 

:”Reduksi data , 

Penyajian data, 

Penarikan 

Kesimpulan”. 

Teori menurut Miles 

& Huberman (1984) 

dalam Sugiono, (2012 

: 247)   

 

 

Metode Pengumpulan 

data:“Observasi, 

Wawancara, dan 

Dokumentasi”. 

 

Teori menurut 

Sugiyono  

 

 

 

Dapat Menganalisis Penggunaan Media Sosial 

Dalam Perekrutan Peserta Didik Baru di SMP Plus 

Darussalam 
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D. Preposisi 

Adapun preposisi dalam penelitian ini : 

1.  Ada Media Sosial Yang Digunakan Dalam Perekrutan Peserta Didik Baru 

di SMP Plus Darussalam Blokagung Tegalsari Banyuwangi. 

2.   Ada Kontribusi Media Sosial Yang Digunakan Dalam Perekrutan Peserta 

Didik Baru di SMP Plus Darussalam Blokagung Tegalsari Banyuwangi. 

3.   Ada Strategi Penggunaan Media Sosial Dalam Perekrutan Peserta Didik 

Baru di SMP Plus Darussalam Blokagung Tegalsari Banyuwangi. 

4. Ada Proses Perekrutan Peserta Didik Baru di SMP Plus Darussalam 

Blokagung Tegalsari Banyuwangi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif dengan 

menggunakan jenis penelitian deskriptif, karena peneliti berusaha untuk 

memahami dan menggambarkan subjek yang sedang diteliti. Hal ini sesuai 

dengan pendapat sugiono (2012:205), menyatakan bahwa penelitian kualitatif, 

sudut pandang partisipan, menggunakan kan strategi yang bersifat interaktif 

dan luwes.  Penelitian ini digunakan untuk memahami  kejadian dari sudut 

pandang  partisipan. Jadi penelitian kualitatif bisa diartikan dengan penelitian 

dilakukan untuk meneliti terhadap kondisi objek secara alami atau  nyata. 

Penelitian model kualitatif ini, digunakan oleh peneliti karena berusaha 

mencari mengenai penggunaan media sosial dalam perekrutan peserta didik 

baru di SMP Plus Darussalam Blokagung Tegalsari Banyuwangi secara baik 

dan jelas. Sehingga hasil penelitian ini bisa dipertanggungjawabkan 

keakuratannya. 

B.  Lokasi Penelitian 

Penelitian yang dilakukan di sekolah SMP Plus Darussalam Desa 

Karangdoro Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi. Karena di SMP 

Plus Darussalam menggunakan media sosial sebagai alat bantu untuk proses 

perekrutan peserta didik baru, salah satunya menyediakan pendaftaran online 

bagi siswa-siswi yang tidak bisa hadir ke tempat pendaftaran, hal ini membuat 

para peserta didik tidak kerepotan saat mendaftarkan diri apalagi masih adanya 

wabah penyakit covid 19 yang tidak memungkinkan adanya kerumunan masa. 
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C.  Kehadiran Peneliti 

Peneliti akan menemui langsung dengan subjek yang akan diteliti dengan 

menyertakan surat izin penelitian dengan pihak terkait, agar saat melakukan 

penelitian bisa berjalan dengan lancar dan sesuai dengan apa yang diharapkan. 

D. Subjek Penelitian 

Dalam proses penelitian ini yang menjadi subjek peneliti, informen 

pertama : Waka. Sekolah bidang kurikulum di SMP Plus Darussalam , 

informen yang kedua : Salah satu panitia PSPDB di SMP Plus Darussalam 

Blokagung Tegalsari Banyuwangi. 

E. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitian ini, memakai jenis data kualitatif artinya data 

yang disajikan selain menggunakan angka. Secara umum, jenis data kualitatif 

itu menggunakan dokumen, catatan, perkataan,   perilaku informan  yang pada 

akhirnya dicurahkan menggunakan kata-kata. Hal ini selaras dengan Moleong 

(2016:35): "data di dalam penelitian kualitatif narasi, deskriptif, dalam 

perkataan mereka yang diteliti, dokumen Individual, catatan tempat penelitian, 

penemuan, dokumen resmi, dan transkip". Sumber data dengan merujuk pada 

Soeranto  dalam sugiono (2008:72-73), data ialah  semua hasil observasi atau 

pengukuran yang telah diperoleh untuk keperluan tertentu. Berdasarkan 

keterangan di atas, data dapat digolongkan menjadi dua antara lain : 

1.  Data primer, ialah data ini dihasilkan dari sumber asli atau utama. Maka dari 

itu peneliti langsung mewawancarai kepada panitia PSPDB di SMP Plus 

Darussalam Blokagung Tegalsari Banyuwangi. 
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2. Data sekunder, sugiono menyatakan (2008:402) ialah Sumber data yang 

dihasilkan secara tidak langsung kepada pencari data. Data ini dihasilkan 

dari dokumen-dokumen  atau arsip-arsip yang dilakukan oleh peneliti di 

SMP Plus Darussalam Blokagung Tegalsari Banyuwangi  

F. Teknik Pengumpulan Data 

Di dalam sebuah penelitian, teknik pengumpulan data akan menentukan 

sebuah penelitian yang berkualitas. Oleh karenanya,  alat dan teknik untuk 

mengumpulkan data  harus dilakukan  dengan cermat. Sesuai dengan pendapat 

Sugiono (2012:225): di dalam penelitian kualitatif untuk pengumpulan data 

yang lebih banyak terdapat pada observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Maka dari itu, peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara, 

dokumentasi sebagai alat penguat dalam penelitian. 

1.  Observasi 

Afifuddin dan Ahmad Saebani dalam Imron (2016:62) :" menyatakan 

observasi partisipatif yaitu peneliti  dalam mencari informasi melibatkan diri 

atau terjun langsung  di lokasi penelitian. Peneliti menggunakan observasi 

langsung turun ke lokasi penelitian untuk menghasilkan penelitian yang 

valid, berkualitas, dan dapat dipertanggungjawabkan terutama berkaitan 

dengan judul yang peneliti paparkan yakni tentang penggunaan media sosial 

dalam perekrutan peserta didik baru di SMP Plus Darussalam Blokagung 

Tegalsari Banyuwangi. 

2. Wawancara  

Afifuddin dan Ahmad Saebani dalam Imron (2016:62) :" menyatakan 

bahwa wawancara adalah  suatu metode untuk pengambilan data dengan  
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cara menanyakan  kepada seorang yang menjadi instrumen atau responden.  

Dengan melihat pemaparan di atas wawancara dilakukan dengan adanya 

tanya jawab antara peneliti  dan seseorang yang menjadi  instrumen atau 

responden secara berhadap-hadapan. 

Penelitian ini menggunakan wawancara secara terstruktur, 

sebagaimana yang telah dikatakan oleh Afifudin dan Ahmad Saebani dalam 

Imron (2016 : 62) :" wawancara secara terstruktur adalah wawancara yang 

pertanyaannya sudah dibuat, seperti  membuat pedoman wawancara. 

Pertanyaan wawancara yang  sudah dibuat digunakan  sebagai pedoman 

peneliti untuk malakukan wawancara mengenai penggunaan media sosial 

dalam perekrutan peserta didik di SMP Plus Darussalam Blokagung 

Tegalsari Banyuwangi. 

3.  Dokumen 

Afifuddin dan Ahmad Saebani dalam Imron (2016:62) :" menyatakan 

yang dimaksud dokumentasi berasal dari kata dokumen, alat pengumpulan 

data dinamakan form dokumentasi sedangkan sumber datanya berbentuk 

catatan atau dokumen. 

Dokumen  ini sebagai bahan pelengkap dalam menghasilkan sebuah 

penelitian setelah melakukan observsi dan wawancara. Terkait arsip-arsip, 

data-data, dan foto-foto mengenai Penggunaan Media Sosial Dalam 

PerekrutanPeserta Didik Baru di SMP Plus Darussalam Blokagung 

Tegalsari Banyuwangi. 
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G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Sugiyono (2015:67) Menyatakan bahwa trianggulasi bisa diartikan 

sebagai tehnik pengumpulan data sekaligus sumber data yang memeriksa 

kredibilitas data yang didapat dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Menurut pendapat Saebani dalamImron (2016 : 67) menyatakan bahwa ada tiga 

macam trianggulasi untuk mencapai keabsahan data : 

1.  Trianggulasi data 

Mengetahui kebenaran suatu data penliti menggunakan berbagai 

sumber meliputi  observasi terlibat, dokumen-dokumen tertulis, arsip, 

catatan resmi dan foto-foto atau gambar. 

2. Trianggulasi Pengamat 

Adanya orang yang mengamati  selain peneliti yang berada di luar 

yang turut mengoreksi hasil pengumpulan data. Dalam penelitian ini, seperti 

seorang pembimbing yang melakukan pengamatan dan memberikan 

masukan  terhadap hasil pengumpulan data. Peneliti juga melibatkan 

pembimbing sebagai pengamat dan juga memeriksa hasil data penelitian 

yang sudah dikumpulkan. 

3.  Trianggulasi Metode 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode interview atau 

wawancara dan diperkuat dengan metode observasi dan dokumentasi.Semua 

ini untuk membandingkan antara hasil data yang sudah didapat dari 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
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H. Teknik Analisis Data 

Miles & Huberman (1984) dalam Sugiono, (2012 : 143) mengungkapkan 

: Yang paling serius dan paling sulit pada analisis data metode kualitatif yaitu 

sebab metode untuk analisis data kualitatif belum dirumuskan secara 

gamblang. Sesudah peneliti mengumpulkan data kemudian seluruh data 

dianalisis. 

Miles & Huberman (1984) dalam Sugiono, (2012 : 247) mengatakan 

bahwa kegiatan dalam analisis data kualitatif, itu dilakukan secara terus 

menerus sampai selesai atau tuntas, sampai datanya sampai padat. Kegiatan 

analisis data sebagai berikut: 

1. Reduksi data  

Sugiono mengatakan (2012 : 247) Mereduksi artinya merangkum, 

mencari hal-hal yang paling penting dan yang paling dibutuhkan, mencari 

judul dan polanya. Pada tahapan ini,  peneliti mengambil informasi yang 

sesuai dan tidak sesuai dengan penelitian. Setelah direduksi, data akan 

menjadi terlihat antara data yang sesuai dengan penelitian  dan data yang 

tidak sesuai dengan penelitian sehingga jelas terhadap objek penelitian. 

2.  Penyajian data 

Sugiono (2015: 341) mengatakan bahwa penyajian data kualitatif  bisa 

berbentuk bagan, uraian singkat, dan sejenisnya. Penyajian data di dalam 

penelitian ini berbentuk deskripsi yaitu eksposisi data penelitian dari hasil 

interview atau wawancara, observasi, dan juga dokumentasi terkait dengan 
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penggunaan media sosial dalam perekrutan peserta didik baru di SMP Plus 

Darussalam. 

3.  Penarikan Kesimpulan 

Menurut Sugiono (2011:53) penarikan kesimpulan merupakan 

langkah akhir  cari teknik pengumpulan data  yang sudah dikelompokkan 

dan tertata rapi, setelahitu yang akan dijadikan sumber data penelitian 

kemudian dilanjutkan mencari data-data  baru yang diperlukan. 
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BAB IV 

TEMUAN PENELITAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

SMP Plus Darussalam didirikan dan dikelola Oleh Yayasan Pondok 

Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi, yayasan ini berdiri sejak 15 

januari 1951 dan secara resmi didaftarkan pada notaris pada tanggal 16 Januari 

1978 ,dengan notaris Soesanto adi Poernomo ,SH No.31. 

Adapun berdirinya SMP Plus Darussalam pada tanggal 18 Juli 1994 

terdaftar pada Kasubdin Dikmenum Dinas P dan K Propinsi Jawa Timur 

No.655/104.7.4/1994 pada tanggal 1 Desember 1994  kemudian pada tanggal 9 

Pebruari 2000 diAkreditasi untuk pertama kali dengan status 

diakuiNo.8287/104/PP/2000denganNSS202052509170,NDS.2005090902, NIS 

.200470. 

SMP Plus Darussalam merupakan Lembaga Pendidikan sekolah 

Menengah Pertama yang pada awal berdirinya dimaksud untuk dijadikan 

sekolah yang mempunyai nilai lebih dibandingkan dengan sekolah lainnya 

yang sudah ada lebih dahulu di yayasan pondok pesantren Darussalam 

Blokagung Banyuwangi,nilai lebih yang dimaksud adalah : 

1. Pengetauan agama Islam:Dengan materi Madrasah Diniyyah salafiyyah dan 

kegiatan keagamaan,Private dan terus menerus dengan istiqomah diasrama. 

2. Ketrampilan Komputer: Komputer tiap siswa perminggu mendapat 

kesempatan 2 jam pelajaran diLaboratorium dan setelah tamat 

disertifikatkan dengan standar Kompetensi lulusan MS Word,MS Excel,MS 

Access dan Power Point  
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3. Ketrampilan berbahasa Inggris 

4. Ketrampilan berbahasa arab 

5. Ketrampilan elektronika: dengan praktikum khusus putra 

6. Ketrampilan keputrian: dengan praktikum khusus putri 

Oleh karena itu Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan (KTSP) SMP Plus 

Darussalam disusun dengan mengacu pada standar isi (SI), Standar 

Kompetenssi Lulusan (SKL), panduan kurikulum yang diterbitkan oleh BSNP 

dan mengakomodasi semua potensi yang ada dilingkungan sekolah guna 

mengantisipasi dan menjawab tantangan sebagaimana termaktub diatas 

B. Paparan Data Penelitian 

Sesuai dengan data-data yang peneliti kumpulkan baik menggunakan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, berikut paparan data yang terkait 

dengan tema yang ada ditempat lokasi penelitian : 

1. Data Tentang Media Sosial Yang Digunakan Dalam Perekrutan 

Peserta Didik Baru di SMP Plus Darussalam Blokagung Tegalsari 

Banyuwangi 

a. Media sosial 

Media sosial yang digunakan dalam pelaksanaan PSPDB di SMP Plus 

Darussalam meliputi website, facebook, instagram, youtube, whatsapp. 

1). Website 

Penggunaan website di SMP Plus Darussalam  untuk 

kepentingan dalam menjalankan proses pembelajaran terutama 

dalam perekrutan peserta didik baru, didalamnya bisa digunakan 

untuk membagi informasi-informasi terkait dengan profil 



40 
 

 
 

sekolah,visi-misi, program-program yang disajikan, pengumuman 

terkait proses, syarat-syarat, penerimaan peserta didik baru dan 

sebagainya. 

2). Facebook 

Di SMP Plus Darussalam juga menggunakan facebook dalam 

proses perekrutan peserta didik baru terutama dalam media 

promosi, personal branding, politik dalam dunia Pendidikan dan 

sebagainya. 

3). Instagram 

Di SMP Plus Darussalam memanfaatkan media sosial ini 

dalam proses perekrutan peserta didik karena dengan fitur yang 

disediakan oleh pihak aplikasi yang begitu menguntungkan bagi 

yang menggunakannya seperti menyebarkan foto-foto atau video 

tentang sekolah terutama tentang penerimaan peserta didik baru 

yang berupa benner promosi, brosur, dan sebagainya. 

4). Youtube 

Di SMP Plus Darussalam menggunakan youtube untuk 

mengunggah video tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

selama proses pembelajaran atau video tenang adanya acara yang 

diadakan oleh SMP Plus Darussalam, dengan mengunggah video 

di youtube pihak sekolah akan banyak dikenal dan dapat memberi 

informasi tentang sekolah yang dapat meningkatkan terjadinya 

ketertarikan kepada sekolah yang secara tidak langsung membantu 

mempromosikan dengan cara yang efektif dan efisien. 
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5). Whatsapp 

SMP Plus Darussalam menggunakan whatsapp ini untuk 

keperluan alat komunikasi dan juga bisa berfugsi sebagai media 

promosi, jika ada yang ditanyakan oleh calon peserta didik 

biasanya menggunakan whatsapp sebagai alat untuk berkomunikasi 

yang praktis dan mudah untuk digunakan. 

b. Penyebab menggunakan media sosial dalam proses perekrutan peserta 

didik baru  

Alasan kenapa di SMP Plus Darussalam menggunakan media sosial 

dalam melakukan sebagian aktifitasnya kegiatan belajar mengajar 

meliputi : (1) Karena sekarang era modern seperti digital maka dari itu 

sekolah juga menggunakannya termasuk media sosial dalam artian untuk 

mengikuti perkembangan zaman agar tidak jadi sekolah yang 

terbelakang; (2) Karena saat ini yaitu tahun 2021 masih terjadi sebuah 

musibah yaitu pandemi covid 19 yang muncul di Indonesia pada 2020 

awal dan adanya peraturan pemerintah untuk sosial distancing atau 

menjahui kerumunan masa; (3) Karena ada pemberitahuan peraturan 

PPKM dari pemerintah yang mana calon peserta didik di SMP Plus 

Darussalam tidak hanya di Jawa tapi juga di luar Jawa; (4) Jangkauan 

media sosial ini sangat luas dan sudah banyak masyarakat khususnya di 

Indonesia menggunakan media sosial maka dari itu ini peluang yang 

besar untuk kebutuhan sekolah untuk mengenalkan diri ke masyarakat 

luas. Dari beberapa faktor yang menyebabkan SMP Plus Darussalam 

menggunakan media sosial dalam proses perekrutan peserta didik dapat 
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disimpulkan bahwa media sosial dapat memberi solusi dari 

permasalahan-permasalahan yang ada seperti : 

1).Membangun personal branding. Tempat media promosi mengenalkan 

tentang sekolah di SMP Plus Darussalam kepada mayarakat luas 

dengan efektif dan efisien. 

2.) Memudahkan interaksi kepada konsumen. Jangkauan interaksi kepada 

konsumen lebih luas dan mudah, ini digunakan SMP Plus Darussalam 

untuk berinteraksi kepada calon peserta didik yang berada jauh dari 

lokasi, mengurangi dampak penyebaran virus covid 19 dan lain 

sebagainya. 

2. Data Tentang Kontribusi Media Sosial Yang Digunakan Dalam 

Perekrutan Peserta Didik Baru di SMP Plus Darussalam Blokagung 

Tegalsari Banyuwangi  

a. Memudahkan dalam proses perekrutan peserta didik baru  

Di SMP Plus Darussalam memanfaatkan media sosial sebagai alat 

untuk mempermudah pekerjaan yang dilakukan termasuk dalam 

perekrutan peserta didik baru. Beberapa manfaat yang dirasakan oleh 

sekolah SMP Plus Darussalam setelah menggunakan media sosial dalam 

membatu kegiatan sekolah seperti perekrutan peserta didik baru meliputi 

: (1) Sebelum mengenal media sosial ketika ingin memberikan sosialisasi 

tentang sekolah kepada calon peseta didik masih mendatangi satu persatu 

(door to door) pergi ke sekolah tingkat SD yang ada disekitar lingkungan 

saja, yang mana waktu dan keefektifan dalam memberikan sosialisasi ke 

calon peserta didik tidak maksimal dan jangkauannya hanya disekitar 
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lingkungan saja artinya jangkauan yang ditempuh tidak maksimal, tapi 

setelah menggunakan media sosial pekerjaan yang menyulitkan dan 

melelahkan itu terasa lebih ringan dan jangkauannya lebih luas dari 

sebelumnya; (2) Mudahnya dalam berkomunikasi dengan colan peserta 

didik terutama peserta didik yang jauh, berkomunikasi bisa dilakukan 

hanya dari rumah saja; (3) Mudahnya dalam akses pendaftaran calon 

peserta didik baru, panitia hanya memberikan sebuah link pendaftaran 

kepada colon peserta didik yang disitu sudah ada lengkap tentang proses 

dan persyaratan yang harus dipenuhi calon peserta didik baru tinggal 

mengikuti apa yang sudah diinformasikan melalui website. 

b. Dampak yang signifikan terhadap meningkatnya calon peserta didik dan  

pengembangan visi sekolah  

Dampak yang diperoleh di lembaga Pendidikan SMP Plus 

Darussalam Blokagung Tegalsari Banyuwangi setelah menggunakan 

media sosial dalam perekrutan peserta didik baru  meliputi : 

1). Meningkatnya peserta didik baru  

Dalam proses perekrutan peserta didik baru di SMP Plus 

Darussalam tidak hanya offline tapi juga online. Perekrutan secara 

offline artinya proses yang dilakukan  manual, peserta didik yang 

ingin mendaftar harus pergi ke tempat pendaftaran, membawa berkas-

berkas yang sudah ditentukan, menyiapkan tempat pendaftaran, dan 

sebagainya tentunya ini masih kurang efektif dan efisien.Maka dari itu 

sekolah di SMP Plus Darussalam tidak hanya menggunakan cara 

offline tapi juga online seperti memanfaatkan website, facebook, 
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instagram, youtube, whatsapp. Terlihat setelah memanfaatkan media 

sosial para calon peserta didik dari tahun ketahun menjadi meningkat 

seperti yang tahun sebelumnya sekitar 270 an menjadi 300 an peserta 

didik yang mendaftarkan diri untuk masuk di sekolah SMP Plus 

Darussalam. 

2). Membantu visi sekolah 

Visi sekolah adalah Unggul dalam kompetensi akademik, 

agama, life skill, dan berorientasi pada masa depan dengan 

mengedepankan akhlakul karimah. Dengan memanfaatkan media 

sosial selain karena adanya peningkatan terhadap calon peserta didik 

juga dalam hal proses belajar mengajar menjadi lebih baik lagi dengan 

memanfaatkan media sosial para siswa bisa mencari wawasan 

pengetahuan ilmu, mudahnya berkomunikasi, mudahnya memberikan 

informasi-informasi terkait pendidikan kepada peserta didik dalam 

proses belajar mengajar dan sebagainya. Di SMP Plus Darussalam 

dengan adanya media sosial memudahkan dalam memberikan 

informasi kepada masyasrakat luas tentang sekolah seperti kegiatan 

sekolah, fasilitas yang disediakan oleh sekolah, program-program 

yang dijalankan sekolah, perlombaan diinternal sekolah maupun antar 

sekolah dan sebagainya.  

 

 

 



45 
 

 
 

3. Data Tentang Strategi Dalam Perekrutan Peserta Didik Baru di SMP 

Plus Darussalam Blokagung Tegalsari Banyuwangi 

Strategi yang diterapkan di SMP Plus Darussalam mengenai 

penggunaan media sosial dalam proses perekrutan peserta didik baru 

meliputi : 

a. Memaksimalkan dalam menggunakan media sosial 

SMP Plus Darussalam dalam memanfaatkan media sosial yang ada 

tidak setengah-sengah, semua fitur yang sudah disediakan oleh aplikasi 

media sosial seperti website, facebook, youtube, instagram, whatsapp 

digunakan dengan semaksimal mungkin agar hasil yang diinginkan 

menjadi terwujud. Seperti membuat meme, brosur, video, berkomunikasi 

dan informasi-informasi tentang sekolah yang dibagikan melalui media 

sosial sesuai dengan fungsi masing-masing aplikasi media sosial. 

SMP Plus Darussalam juga memaksimalkan menggunakan media 

sosial bekerja sama dengan dewan guru, para alumni dan wali murid 

untuk membantu memaksimalkan dalam proses perekrutan peserta didik 

baru, termasuk melalui media sosial dewan guru, para alumni dan wali 

murid untuk memberikan informasi-informasi tentang sekolah baik 

dengan membuat status di whatsapp, facebook, instagram. Dengan begitu 

dalam memberikan informasi tentang sekolah kepada masyarakat luas 

menjadi lebih efektif dan efisien.Diharapkan dengan adanya informasi 

yang disebar baik dari dewan guru, alumni maupun wali murid melalui 

media sosial masing-masing dapat menjadi keuntungan bagi sekolah dan 

minat masyarakat terhadap sekolah menjadi meningkat. 
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b. Melakukan promosi  

Berdasarkan paparan data yang sudah dipaparkan dapat diketahui 

ada beberapa hal yang digunakan dalam mempromosikan lembaga 

pendidikan di SMP Plus Darussalam meliputi : 

1). Promosi secara offline 

Promosi ini dilakukan oleh SMP Plus Darussalam dengan cara 

mendatangi langsung secara personal kepada calon peserta didik atau 

konsumen seperti mendatangi sekolah-sekolah untuk mengenalkan 

tentang sekolah meliputi program-progran yang dijalankan, sarana- 

prasarana yang disediakan dan sebagainya dan juga memasang benner 

di pinggir jalan, mencetak brosur dan lain sebagainya. 

2). Promosi secara online 

SMP Plus Darussalam memanfaatkan media sosial seperti 

website, facebook, youtube, whatsapp, instagram dan lain sebagainya 

dalam media promosi. Mengunggah informasi-informasi tentang 

sekolah melalui media sosial bisa membuat status atau berupa 

foto,tulisan, dan video yang bisa dilihat oleh kalangan masyarakat 

yang menggunakan media sosial.   

4. Data Tentang Proses Perekrutan Peserta Didik Baru di SMP Plus 

Darussalam Blokagung Tegalsari Banyuwangi  

Proses perekrutan peserta didik merupakan usaha yang dilakukan oleh 

lembaga pendidikan untuk menjamin peserta didik yang lulus adalah mereka 

yang dianggap sesuai dengan kriteria sekolah. Untuk memudahkan proses 

perekrutan diperlukan langkah-langkah yang tepat agar bisa terlaksana 
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dengan efektif dan efisien sesuai dengan yang diharapkan.Berikut langkah-

langkah perekrutan peserta didik baru di SMP Plus Darussalam meliputi : 

(1) Pembentukan panitia penerimaan peserta didik baru; (2) Rapat 

penentuan peserta didik baru; (3) Pembuatan pengumuman peserta didik 

baru; (4) Pendaftaran peserta didik baru; ( 5) Seleksi peserta didik baru; (6) 

Penentuan peserta yang diterima 

C. Temuan Penelitian 

Pada bab ini, peneliti memaparkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

menggunakan proses observasi, wawaacara dan dokumentasi. Untuk 

mendapatkan data peneliti melakukan wawancara dengan pimpinan, selaku 

panitia penerimaan santri dan peserta didik baru (PSPDB), para guru. Adapun 

hasil penelitian ini menemukan data penelitian sesuai dengan fokus penelitian  

yang ada di BAB I. 

1. Media Sosial Yang Digunakan Dalam Perekrutan Peserta Didik Baru 

di SMP Plus Darussalam Blokagung Tegalsari Banyuwangi  

a. Media sosial 

Untuk dapat mengetahui apa saja media sosial yang digunakan dalam 

perekrutan peserta didik di SMP Plus Darussalam peneliti mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada waka. sekolah bidang kurikulum di SMP Plus 

Darussalam bapak Mukafidhin, S.Pd. dan panitia PSPDB bapak Zaenal 

Muttaqien, S.Pd.di sekolah SMP Plus Darussalam. 

Pertanyaan ditunjukkan kepada waka. sekolah bidang kurikulum di 

SMP Plus Darussalam bapak Mukafidhin, S.Pd.adalah Apa saja media 

sosial yang digunakan dalam perekrutan peserta didik baru di SMP Plus 
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Darussalam Blokagung Tegalsari Banyuwangi ? Berdasarkan hasil 

wawancara peneliti bersama waka. sekolah bidang kurikulum di SMP 

Plus Darussalam bapak Mukafidhin, S.Pd., beliau mengatakan bahwa. 

“…media sosial yang digunakan untuk perekrutan peserta didik 

baru SMP Plus  Darussalam Blokagung  Tegalsari Banyuwangi   

tahun pembelajaran 2021/2022, sebenarnya 2020-2021  

menggunakan media sosial sudah menggunakan media sosial 

meliputi   blogger, website, jejaring sosial,….facebook, instagram, 

youtube, juga membuat meme, dan juga bisa dilihat langsung 

melalui website kami disitu lenggkap semuanya.”( 06  Juli 2021) 

 

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada salah satu 

panitia PSPDB bapak Zaenal Muttaqien, S.Pd.yaitu: Apa saja media 

sosial yang digunakan dalam perekrutan peserta didik baru di SMP Plus 

Darussalam Blokagung Tegalsari Banyuwangi ?Berdasarkan hasil 

wawancara peneliti bersama  salah satu panitia PSPDB bapak Zaenal 

Muttaqien, S.Pd.di SMP Plus Darussalam, beliau mengatakan bahwa:  

"Dalam media sosial kita menggunakan Facebook , Instagram , 

Websitenya SMP , YouTube dan  brosur yang disebarkan  kan 

melalui media sosial tersebut dan juga status whatsApp para guru 

di SMP Plus Darussalam Blokagung Tegalsari Banyuwangi .( 15 

Juli 2021) 

 

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa media 

sosial yang digunakan dalam perekrutan peserta didik baru di SMP Plus 

Darussalam Blokagung Tegalsari Banyuwangi adalah website, instagram, 

facebook, youtube, whatshapp, dan juga jejaring sosial. Hal ini sesuai 

dengan dokumentasi yang peneliti lihat langsung dari media sosial milik 

sekolah SMP Plus Darussalm Blokagung Tegalsari Banyuwangi sebagai 

berikut : 

 



49 
 

 
 

 

 

Gambar 4.1. Media sosial berupa Facebook milik SMP Plus 

Darussalam 

Sumber : Dokumentasi SMP Plus Darussalam Blokagung Tegalsari 

Banyuwangi 

 

 

 
 

Gambar 4.2. Media sosial berupa Instagram milik SMP Plus 

Darussalam 

Sumber : Dokumentasi SMP Plus Darussalam Blokagung Tegalsari 

Banyuwangi 
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Gambar 4.3. Media sosial berupa Website milik SMP Plus 

Darussalam 

Sumber : Dokumentasi SMP Plus Darussalam Blokagung Tegalsari 

Banyuwangi 

 

 
 

Gambar 4.4. Media sosial berupa Youtube milik SMP Plus 

Darussalam 

Sumber : Dokumentasi SMP Plus Darussalam Blokagung Tegalsari 

Banyuwangi 
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Gambar 4.5. Media sosial berupa  Whatsapp milik SMP Plus 

Darussalam 

Sumber : Dokumentasi SMP Plus Darussalam Blokagung Tegalsari 

Banyuwangi 

 

 

Melihat dari beberapa dokumen yang peneliti temukan di atas 

menunjukkan bahwa di SMP Plus Darussalam memiliki media sosial 

seperti website, facebook, instagram,youtube, whatsapp yang digunakan 

temasuk dalam proses perekrutan peserta didik baru. 

b. Alasan menggunakan media sosial dalam proses perekrutan peserta didik 

baru  

Ada berbagai alasan kenapa sekolah di SMP Plus Darussalam 

menggunakan media sosial dalam proses perekrutan peserta ddik baru, 

baik melihat adanya kondisi, kebutuhan atau adanya sebuah peluang 

yang mengharuskan pihak sekolah menggunakan media sosisial dalam 

perekrutan peserta didik baru. Berdasarkan pertanyaan yang peneliti 

ajukan kepada waka. sekolah bidang kurikulum di SMP Plus Darussalam 

bapak Mukafidhin, S.Pd.yaitu: Apa alasannya menggunakan media sosial 

dalam proses perekrutan peserta didik baru? Berdasarkan hasil 

wawancara peneliti bersama waka. sekolah bidang kurikulum di SMP 

Plus Darussalam bapak Mukafidhin, S.Pd., beliau mengatakan bahwa: 
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“Karena di SMP Plus Darussalam ini mengikuti zaman  apalagi 

sekarang era digital  kalau nggak pakai media sosial ya bisa 

ketinggalan dan melihat kondisi situasi yang seperti ini yaitu masa 

andemi covid 19 juga menghindari hal-hal yang tidak diinginkan 

meskipun sudah mengikuti protokol Kesehatan”.( 06 Juli 2021) 

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada salah satu panitia 

PSPDB bapak Zaenal Muttaqien, S.Pd.yaitu:  Apa yang alasan 

menggunakan media sosial dalam proses perekrutan peserta didik baru?   

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama  salah satu panitia PSPDB 

bapak Zaenal Muttaqien, S.Pd. di SMP Plus Darussalam, beliau 

mengatakan bahwa:  

“Dari melihat kondisi saat pandemi  alangkah baiknya kami 

menggunakan media sosial  yang mana kita tidak bisa bertatap 

muka langsung  dan juga masyarakat  yang tidak tahu bisa 

mengetahuinya lewat media sosial ”.( 15 Juli 2021) 

 

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa yang 

alasan sekolah di SMP Plus Darussalam Blokagung Tegalsari 

Banyuwangi  menggunakan media sosial disebabkan karena salah 

satunya  masih dalam masa pandemi covid 19  yang mana tidak 

memungkinkan untuk bertatap muka secara langsung dan karena melihat 

kondisi zaman yang sudah modern maka agar tidak ketinggalan zaman di 

SMP Plus Darussalam ini juga menggunakan media sosial dalam proses 

perekrutan peserta didik baru. 
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Gambar 4.6. Berita pemberlakuan PPKM darurat karena pandemi 

covid 19 

Sumber : Dokumentasi KOMPAS.COM 

 

Dalam dokumentasi tersebut terlihat bahwa adanya peraturan 

pemerintah mengenai pemberlakuan PPKM darurat yang dimulai tanggal 

3 juli 2021 sampai tanggal 20 Juli 2021 karena adanya pandemi covid 19 

di Indonesia bahkan sampai ke seluruh dunia. 

2. Kontribusi Media Sosial Yang Digunakan Dalam Perekrutan Peserta 

Didik Baru di SMP Plus Darussalam Blokagung Tegalsari Banyuwangi  

Kontribusi yang diperoleh SMP Plus Darussalam setelah 

menggunakan media sosial dalam perekrutan peserta didik baru sebagai 

berikut : 

a. Memudahkan dalam proses perekrutan peserta didik baru  

Hasil yang didapat di SMP Plus Darussalam dalam penggunaan 

media sosial dalam perekrutan peserta didik baru dapat dilihat dalam 

hasil wawancara peneliti yang ditunjukkan kepada waka. sekolah bidang 
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kurikulum di SMP Plus Darussalam bapak Mukafidhin, S.Pd.yaitu 

Apakah media sosial memudahkan dalam proses perekrutan peserta didik 

baru di SMP Plus Darussalam? Berdasarkan hasil wawancara peneliti 

bersama waka. sekolah bidang kurikulum di SMP Plus Darussalam bapak 

Mukafidhin, S.Pd., beliau mengatakan bahwa:  

"Banyak manfaat  dan memberikan kemudahan saat menggunakan 

media sosial dalam perekrutan peserta didik lebih-lebih pada saat 

ini pada kondisi pandemi, kami menerima penerimaan peserta 

didik baru salah satunya secara online untuk mengantisipasi hal-

hal yang tidak diinginkan”.( 06 Juli 2021) 

 

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada salah satu panitia 

PSPDB bapak Zaenal Muttaqien, S.Pd. yaitu: Apakah media sosial 

memudahkan dalam proses perekrutan peserta didik baru di SMP Plus 

Darussalam? Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama  salah satu 

panitia PSPDB bapak Zaenal Muttaqien, S.Pd.di SMP Plus Darussalam, 

beliau mengatakan bahwa: 

"Dalam penggunaan media sosial yang diterapkan untuk 

perekrutan peserta didik baru di SMP Plus Darussalam ini banyak 

manfaat yang telah dirasakan  oleh  pihak sekolah dan juga pihak 

calon peserta didik seperti halnya calon peserta didik yang jauh 

dari lokasi pendaftaran seperti di luar Banyuwangi mereka tidak 

usah langsung datang di lokasi cukup menggunakan media online 

dari rumah sudah bisa mendaftarkan dirinya untuk menjadi peserta 

didik, terutama dalam kondisi saat ini yang masih dalam pandemi  

yang tidak memungkinkan untuk datang langsung di lokasi 

pendaftaran teruntuk bagi calon peserta didik yang berada jauh 

dari lokasi, dengan adanya media sosial ini sangat membantu 

sekali dalam proses kegiatan perekrutan peserta didik baru di SMP 

Plus Darussalam Blokagung Tegalsari Banyuwangi”.(15 Juli 

2021) 

 

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa  media 

sosial digunakan untuk proses perekrutan peserta didik baru di SMP Plus 

Darussalam adalah  sangat membantu sekali dan memudahkan bagi pihak 
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sekolah maupun pihak calon peserta didik, dengan adanya media sosial 

kegiatan proses perekrutan peserta didik menjadi efektif dan efisiendan 

juga sangat cocok sekali media sosial diaplikasikan pada masa pandemi  

saat ini yang tidak memungkinkan untuk terjadinya kerumunan massa  

dengan adanya media sosial maka bisa dikerjakan dari rumah saja dan 

membantu  untuk mengurangi penyebaran wabah penyakit. 

b. Dampak yang signifikan terhadap meningkatnya calon peserta didik dan  

pengembangkan visi sekolah  

Di SMP Plus Darussalam tidak mungkin menggunakan media 

sosial jika tidak ada timbal balik atau manfaat yang dirasakan oleh pihak 

sekolah,berikut beberapa dampak  penggunaan media sosial dalam 

perekrutan peserta didik baru yang didapat di SMP Plus Darussalam : 

1). Meningkatnya calon peserta didik baru  

Dalam meningkatnya calon peserta didik baru di SMP Plus 

Darussalam terutama jumlah siswa yang mendaftarkan diri di sekolah 

dapat dilihat dari hasil wawancara yang ditunjukkan peneliti kepada 

kepada waka. sekolah bidang kurikulum di SMP Plus Darussalam 

bapak Mukafidhin, S.Pd.adalah Apakah ada dampak yang siknifikan 

setelah menggunakan media sosial dalam proses perekrutan peserta 

didik baru? Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama waka. 

sekolah bidang kurikulum di SMP Plus Darussalam bapak 

Mukafidhin, S.Pd., beliau mengatakan bahwa:  

“Ada dampak yang signifikan contoh beberapa tahun yang lalu 

di SMP Plus Darusalam tahun pembelajaran  2020 /2021 

peserta didik yang masuk sekitar 275 an untuk tahun ini 

pembelajaran 2021/2022 penerimaan peserta didik mencapai 
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kira-kira 305, alhamdulillah meskipun dalam masa pandemi ini 

calon peserta didik di SMP Plus darussalam ini meningkat salah 

satunya penyebabnya karena menggunakan media sosial dalam 

proses perekrutan peserta didik baru.( 6 Juli 2021) 

 

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada salah satu panitia 

PSPDB bapak Zaenal Muttaqien, S.Pd. yaitu Apakah ada dampak 

yang siknifikan setelah menggunakan media sosial dalam proses 

perekrutan peserta didik baru? Berdasarkan hasil wawancara peneliti 

bersama  salah satu panitia PSPDB di SMP Plus Darussalam bapak 

Zaenal Muttaqien, S.Pd., beliau mengatakan bahwa:  

“Dampaknya alhamdulillah cukup lumayan bertambah yang 

sudah mendaftarkan diri di smp plus darussalam tahun 

sekarang yakni tahun pembelajaran 2021/2022 lebih banyak 

daripada tahun sebelumnya, tahun sekarang sekitar hampir 

mencapai 300 an dan tahun kemarin  sekitar 270 an dengan 

melihat adanya kenaikan calon peserta didik tahun ke tahun 

peran media sosial sangatlah membantu dalam mensukseskan 

pelaksanaan penerimaan peserta didik”( 15 Juli 2021) 

 

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa media 

sosial memiliki dampak yang signifikan terhadap kesuksesan 

pelaksanaan penerimaan calon peserta didik baru.Pernyataan di atas 

juga bisa dilihat dengan data yang sudah diambil oleh peneliti  terkait 

menigkatnya data calon peserta didik dari tahun ke tahun. 
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Tabel 4.7 : Data peserta didik baru di SMP Plus Darussalam tahun 

2019/2021 

 

 

Sumber : Data SMP Plus Darussalam 

 

 

Dari table 4.7 tersebut dapat diketahui bahwa peningkatan 

peserta didik di SMP Plus Darussalam dari tahun ketahun meningkat 

mulai dari tahun 2019 dengan jumah peserta didik baru 200 siswa/i 

dengan perincian putra berjumlah 91 siswa dan putri berjumlah 109 

siswi, pada tahun 2020 dengan jumlah peserta didik baru 260 siswa/i 

dengan perincian  putra berjumlah 105 siswa dan putri 155 siswi, pada 

tahun 2021 dengan jumlah peserta didik baru 283 siswa/i dengan 

perincian putra berjumlah 137 siswa dan putri berjumlah 146 siswi. 

2). Membantu visi sekolah 

Visi SMP Plus Darussalam adalah Unggul dalam kompetensi 

akademik, agama, life skill, dan berorientasi pada masa depan dengan 

mengedepankan akhlakul karimah. Sedangkan misi SMP Plus 

Darussalam adalah : (a) Memberi bekal dasar pengetahuan agama 

islam yang kuat kepada peserta didik; (b) Meningkatkan kesadaran 

diri siswa akan tugas dan kewajiban beribadah kepada Alloh Swt. 
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serta kewajiban kepada masyarakat, bangsa dan negara; (c) 

Meningkatkan kualitas tingkat kelulusan; (d) Memberi bekal siswa 

dengan keterampilan kecakapan hidup; (e) Mengenalkan dan memberi 

bekal siswa dengan keterampilan yang berbasis pada keunggulan 

teknologi; (f) Melaksanakan budaya akhlakul karimah dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Media sosial juga membantu mewujudkan visi sekolah di SMP 

Plus Darussalam secara signifikan, hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

wawancara peneliti yang ditunjukkan kepada waka. sekolah bidang 

kurikulum di SMP Plus Darussalam bapak Mukafidhin, S.Pd.yaitu 

Apakah penggunaan media sosial dalam perekrutan peserta didik 

membantu visi-misi sekolah selama ini ?Berdasarkan hasil wawancara 

peneliti bersama waka. sekolah bidang kurikulum di SMP Plus 

Darussalam bapak Mukafidhin, S.Pd., beliau mengatakan bahwa:  

“ Media sosial  sangat membantu sekali dalam mewujudkan visi 

misi di sekolah smp plus darussalam dengan melalui media 

sosial misalnya pihak sekolah lebih mudah memberikan 

informasi-informasi terkait  kegiatan,  acara sekolah  dan lain 

sebagainya kepada masyarakat luas  dengan media sosial 

seperti facebook, instagram, youtube, website, dan lain-lain”.( 

06 Juli 2021) 

 

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada salah satu panitia 

PSPDB bapak Zaenal Muttaqien, S.Pd. yaitu: Apakah penggunaan 

media sosial dalam perekrutan peserta didik membantu visi-misi 

sekolah selama ini ?  Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama  

salah satu panitia PSPDB di SMP Plus Darussalam bapak Zaenal 

Muttaqien, S.Pd., beliau mengatakan bahwa:  
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“Ya media sosial sangat membantu tercapainya visi misi di 

SMPPlus Darussalam misalnya ketika ada kegiatan sekolah 

disini kami dapat menayangkan atau menguploud kegiatan-

kegiatan ke media sosial dan yang tadinya masyarakat tidak 

mengetahui menjadi tahu karena melihat media sosial yang 

dimiliki oleh SMP Plus Darussalam”.( 15 Juli 2021) 

 

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa  media 

sosial berperan penting dalam mewujudkan visi misi sekolah, 

contohnya dalam memberikan informasi-informasi terkait program 

yang ada di SMP Plus Darussalam  dengan adanya media sosial 

kegiatan tersebut menjadi lebih mudah efektif dan efisien.  

3.  Strategi Dalam Perekrutan Peserta Didik Baru di SMP Plus 

Darussalam Blokagung Tegalsari Banyuwangi 

a. Memaksimalkan dalam menggunakan media sosial 

Memiliki strategi dalam penggunaan media sosial merupakan 

hal yang penting untuk dilakukan supaya bisa maksimal dalam 

mewujudkan hasil yang diinginkan. Penggunaan media sosial tanpa 

memiliki strategi dalam mewujudkan sesuatu yang diinginkan juga 

akan berpengaruh dengan hasil yang didapat. Di SMP Plus 

Darussalam memiliki strategi dalam memanfaatkan media sosial 

termasuk dalam proses perekrutan peserta didik baru. Sesuai dengan 

wawancara yang diajukan peneliti kepada waka. sekolah bidang 

kurikulum di SMP Plus Darussalam bapak Mukafidhin, S.Pd. yaitu: 

Strategi apa yang digunakan dalam perekrutan calon peserta didik 

menggunakan media sosial? Berdasarkan hasil wawancara peneliti 
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bersama waka. sekolah bidang kurikulum di SMP Plus Darussalam 

bapak Mukafidhin, S.Pd., beliau mengatakan bahwa: 

“Tentunya menggunakan media sosial seperti website, 

facebook, whatsapp grup wali murid, whatsapp grup alumni dan 

media onlinenya juga tidak hanya online kami juga offline 

seperti koordinasi dengan para alumni dan siswa yang ada 

disekitar seperti SD,  MI dan lain-lain dari beberapa daerah 

kami memberikan sosialisasi terkait penerimaan peserta didik di 

SMP Plus Darussalam dengan visi misi yang diberikan oleh 

pihak sekolah untuk masyarakat luas seperti program-program 

yang ada di sekolah".(06 Juli 2021) 

 

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada salah satu panitia 

PSPDB bapak Zaenal Muttaqien, S.Pd.yaitu:  Strategi apa yang 

digunakan dalam perekrutan calon peserta didik menggunakan media 

sosial?Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama  salah satu 

panitia PSPDB di SMP Plus Darussalam bapak Zaenal Muttaqien, 

S.Pd., beliau mengatakan bahwa:  

"Strategi yang dilakukan dalam perekrutan peserta didik baru di 

SMP Plus Darussalam yaitu melalui media sosial milik seluruh 

dewan guru yang ada di sekolah baik lewat facebook, whatsapp, 

instagram dan  dari grup whatsapp para alumni dan wali murid 

yang ada di SMP Plus Darussalam ini untuk ikut andil dalam 

mempromosikan sekolah.( 15 Juli 2021) 
 

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa strategi 

yang digunakan dalam perekrutan peserta didik khususnya untuk 

media promosi pihak sekolah bekerja sama dengan seluruh dewan 

guru, para alumni dan juga wali murid yang ada di SMP Plus 

Darussalam untuk menyebarkan informasi melalui media sosial 

masing-masing.Berikut data yang peneliti temukan melalui observasi 

terkait bahan promosi yang dilakukan oleh SMP Plus Darussalam. 
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Gambar 4.8.Meme di SMP Plus Drussalam 

Sumber : Dokumentasi SMP Plus Darussalam Blokagung Tegalsari 

Banyuwangi 

 

 

Gambar 4.9.Brosur PSPDB di SMP Plus Drussalam 

Sumber : Dokumentasi SMP Plus Darussalam Blokagung Tegalsari 

Banyuwangi 
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Gambar 4.10.Brosur PSPDB di SMP Plus Drussalam 

Sumber : Dokumentasi SMP Plus Darussalam Blokagung Tegalsari 

Banyuwangi 

 

Melihat dari gambar gambar 4.8, 4.9, 4.10 merupakan salah 

satu bahan untuk memberikan informasi kepada masyarakat luas 

tentang pembukaan peserta didik baru, persyaratan-persyaratan bagi 

calon peserta didik, program-program yang dijalankan seperti 

pembukanaan jurusan tahfidz dan sains berupa brosur yang disebarkan 

melalui media sosial. 

b. Melakukan promosi  

Promosi bisa diartikan sebagai mengiklankan sebuah 

produk,jasa atau merk, menghasilkan penjualan, dan menciptakan 

loyalitas merk atau brand. Promosi juga mencakup metode 

komunikasi yang digunakan penjual untuk memberikan informasi 

tentang produknya. Promosi yang dilakukan di SMP Plus Darussalam 

sesuai dengan wawancara yang diajukan peneliti kepada waka.  

sekolah bidang kurikulum di SMP Plus Darussalam bapak 

Mukafidhin, S.Pd.yaitu:  Bagaimana promosi yang diimplementasikan 
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sekolah untuk perekrutan calon peserta didik ? Berdasarkan hasil 

wawancara peneliti bersama waka. sekolah bidang kurikulum di SMP 

Plus Darussalam bapak Mukafidhin, S.Pd., beliau mengatakan bahwa. 

“Dalam melakukan promosi kami mulai offline juga online, 

offline seperti memasang spanduk, bersilaturrohim ke sekolah-

sekolah tingkat SD untuk mengenalkan sekolah kepada calon 

peserta didik, juga bekerja sama dengan para alumni, wali 

murid dan sebagainya,Kalau online kami juga ada grup 

whatsapp wali murid, alumni dan para dewan guru untuk 

bekerja sama memberikan informasi melalui media sosial 

masing-masing”. (06 Juli 2021) 

 

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada salah satu panitia 

PSPDB bapak Zaenal Muttaqien, S.Pd.yaitu: Bagaimana promosi 

yang diimplementasikan sekolah untuk perekrutan calon peserta didik 

?   Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama  salah satu panitia 

PSPDB di SMP Plus Darussalam bapak Zaenal Muttaqien, S.Pd., 

beliau mengatakan bahwa:  

“Dalam media promosi yang kami terapkan di sini yang 

pertama kami melakukan secara offline,(door to door) ke tingkat 

SD untuk mengenalkan sekolah dan pondok pesantren  kepada 

para calon peserta didik, dan yang tadinya tidak tahu pondok 

dan sekolah SMP Plus Darussalam menjadi tahu dan yang 

kedua kami menggunakan media meliputi facebook, instagram, 

youtube, website, dan juga whatsapp dengan keduanya yang 

kami gunakan selama ini sangat baik sekali untuk sekolah 

terutama dalam perekrutan peserta didik baru. (15 Juli 2021) 

 

Dari data wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

implementasi dalam melakukan promosi di SMP Plus Darussalam 

menggunakan sistem offline dan juga online. 
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4. Proses Perekrutan Peserta Didik Baru di SMP Plus Darussalam 

Blokagung Tegalsari Banyuwangi  

Perekrutan peserta didik baru merupakan hal yang penting dilakukan 

oleh suatu lembaga pendidikan, yang dapat menentukaan baik dan 

tidaknya dalam proses pembelajaran kedepannya, maka dari itu penting 

sekali lembaga Pendidikan menentukan langkah-langkah yang tepat dalam 

pelaksanaan perekrutan peserta didik baru. Langkah-langkah yang dilakukan 

SMP Plus Darussalam dalam proses perekrutan peserta didik baru meliputi : 

a. Pembentukan panitia penerimaan santri dan peserta didik baru (PSPDB) 

Kegiatan awal yang dilakukan dalam perekrutan peserta didik baru 

adalah pembentukan panitia PSPDB.Bentuk kepanitiaan dibentuk agar 

dalam pelaksanaannya dapat berjalan dengan lancar.  Pembetukan panitia 

PSPDB yang ada di SMP Plus Darussalam dapat dilihat dalam 

wawancara peneliti yang diajukan kepada waka. sekolahbidang 

kurikulum di SMP Plus Darussalam bapak Mukafidhin, S.Pd.yaitu: 

Bagaimana pembentukan kepanitiaan dalam kegiatan perekrutan  peserta 

didik baru di SMP plus Darussalam? Berdasarkan hasil wawancara 

peneliti bersama waka. sekolah bidang kurikulum di SMP Plus 

Darussalam bapak Mukafidhin, S.Pd., beliau mengatakan bahwa: 

“Dalam pembentukan kepanitiaanPSPDB di SMP Plus 

Darussalam ini setiap tahunnya bergantian dan hanya ditunjuk 

ketua panitia saja nanti ketika sudah waktu penerimaan peserta 

didik baru dengan sendirinya ketua yang sudah ditunjuk sebagai 

panitia mencari keanggotanya sendiri untuk menjadi panitia 

penerimaan peserta didik baru”.(06 Juli 2021) 

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada salah satupanitia 

PSPDB bapak Zaenal Muttaqien, S.Pd.yaitu: Bagaimana pembentukan 
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kepanitiaan dalam kegiatan perekrutan peserta didik baru di SMP Plus 

Darussalam?  Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama  salah satu 

panitia PSPDB di SMP Plus Darussalam bapak Zaenal Muttaqien, S.Pd., 

beliau mengatakan bahwa: 

“Dalam pembentukan kepanitiaan penerimaan peserta didik di 

SMP tidak lepas dari yayasan yakni pondok pesantren, dan pondok 

pesantren mengutus dua orang dari setiap unit dan pondok 

pesantren mengutus dua orang dari setiap unit untuk berkoordinasi 

pembentukan kepanitiaan dan dua orang tersebut dari masing-

masing unit membentuk kepanitiaan dan dua dari masing-masing 

unit membentuk kepanitiaan tersendiri sesuai kebutuhan termasuk 

di SMP Plus Darussalam ini”.(15 Juli 2021) 

 

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam 

pembentukan struktur kepanitiaan penerimaan peserta didik, panitia 

setiap tahunnya bergantian dan adanya utusan kepanitiaan yang dipanggil 

oleh pihak yayasan,  lalu setelah kegiatan perekrutan peserta didik akan 

dimulai utusan tersebut membentuk kepanitiaan tersendiri sesui dengan 

kebutuhan. 

Dalam pelaksanaan perekrutan peserta didik baru selain 

pembentukan kepanitiaan juga harus memikirkan tentang perencanaan 

pembiayan dalam melaksanakan proses perekrutan peserta didik baru. 

Proses perekrutan tanpa adanya pembiayaan juga akan kesulitan dalam 

menghasilkan hasil yang maksimal, karena juga perlu adanya biaya 

oprasional dan lain-lain. Adapun perencanaan pembiayaan yang 

dilakukan oleh SMP Plus Darussalam dapat dilihat melalui hasil 

wawancara peneliti dengan waka. sekolah bidang kurikulum di SMP Plus 

Darussalam bapak Mukafidhin, S.Pd.yaitu: Bagaimana perencanaan 
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pembiayaan dalam melaksanakan kegiatan perekrutan peserta didik baru 

? Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama waka. sekolah bidang 

kurikulum di SMP Plus Darussalam bapak Mukafidhin, S.Pd., beliau 

mengatakan bahwa: 

“Terkait dengan pembiayaan perekrutan peserta didik yang ada di 

SMP Plus Drussalam, pihak sini memiliki beberapa struktur 

kepanitiaan seperti ketua, sekertaris, bendahara, dan beberapa tim 

kepanitiaan kemudian terkait pembiayaan bendahara panitia 

PSPDB yang ada disini berkoordinasi dengan bendahara sekolah 

terkait anggaran proses kegiatan penerimaan peserta didik baru 

seperti pengeluaran brosur, konsumsi kepanitiaan, benner PSPDB, 

dan sebagainya”. (06 Juli 2021) 

 

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada salah satu panitia 

PSPDB bapak Zaenal Muttaqien, S.Pd. yaitu: Bagaimana perencanaan 

pembiayaan dalam melaksanakan kegiatan perekrutan peserta didik baru 

?  Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama  salah satu panitia 

PSPDB di SMP Plus Darussalam bapak Zaenal Muttaqien, S.Pd., beliau 

mengatakan bahwa : 

“Dalam pembiayaan kegiatan PSPDB kami menyusun kepanitiaan 

dalam menyelenggarakan kegiatan penerimaan peserta didik baru 

seperti ketua, bendahara, sekertaris dan lain-lain. Mengenai 

pembiayaan sesuai dengan tugasnya masing-masing nanti ketika 

sudah melaksanakan kegiatan pihak dari panitia mencatat 

pengeluaran yang ada kemudian disetorkan ke bendahara sekolah 

seperti pembuatan brosur, banner, konsumsi dan sebagainya dan 

dari situ semua pengeluaran akan ditanggung oleh pihak 

sekolah”.( 15 Juli 2021) 
 

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

Perencanaan pembiayaan penerimaan peserta didik baru di SMP Plus 

Darussalam semua pengeluaran biaya oprasional yang ada dicatat seperti 

biaya benner, brosur, konsumsi dan sebagainya oleh bendahara panitia 

PSPDB kemudian diserahkan ke bendahara sekolah. 
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b. Rapat penentuan peserta didik baru 

Dalam penentuan kriteria penerimaan calon peserta didik di SMP 

Plus Darussalam sekolah tidak hanya ditentukan di lembaga internal 

sekolah tapi  sebelum menentukan, panitia yang ada di SMP Plus 

Darussalam mengutus dua orang dari SMP ke Yayasan untuk 

bermusyawarah terkait penerimaan peserta didik baru khususnya terkait 

dengan syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh calon peserta didik . 

Sesuai dengan hasil data wawancara yang didapat oleh peneliti kepada 

waka. sekolah bidang kurikulum di SMP Plus Darussalam bapak 

Mukafidhin, S.Pd.yaitu: Syarat-syarat apa saja yang harus dipenuhi oleh 

calon peserta didik ketika hendak mau mencalonkan sebagai peserta 

didik baru?Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama waka. sekolah 

bidang kurikulum di SMP Plus Darussalam bapak Mukafidhin, S.Pd., 

beliau mengatakan bahwa: 

“Persyaratan bagi calon peserta didik yang ingin mendaftarkan 

diri di SMP karena SMPPlus Darussalam ini berada dinaungan 

pesantren maka persyaratannya juga harus mengikuti peraturan 

yang ada di pesantren seperti pengenalan identitas, kk,  dan 

sebagainya itu secara umum yang ada di pesantren dan kami 

dipihak unit smp plus darussalam juga memberikan tambahan 

persyaratan-persyaratan bagi calon peserta didik yang ingin 

mencalonkan disini, karena disini membuka kedua jurusan seperti 

sains dan tahfidz maka lagi calon peserta didik harus mengikuti tes 

baik sains maupun tahfidz sesuai dengan minat calon peserta 

didik”. (06 Juli 2021) 

 

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada salah satu panitia 

PSPDB bapak Zaenal Muttaqien, S.Pd.yaitu Syarat-syarat apa saja yang 

harus dipenuhi oleh calon peserta didik ketika hendak mau mencalonkan 

sebagai peserta didik baru?   Berdasarkan hasil wawancara peneliti 
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bersama  salah satu panitia PSPDB di SMP Plus Darussalam bapak 

Zaenal Muttaqien, S.Pd., beliau mengatakan bahwa:  

“Persyaratannya yaitu ijazah fotokopi, KTP orang tua, dan akte 

dan tidak terkecuali persyaratan yang diajukan oleh pihak yayasan 

juga harus dipenuhi oleh calon peserta didik baru”.( 15 Juli 2021) 

 

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa calon 

peserta didik baru yang ingin mendaftarkan diri di SMP Plus Darussalam 

harus memenuhi persyaratan dari yayasan dan juga persyaratan dari  

SMP Plus Darussalam seperti menyetorkan fotokopi biodata, ijasah, foto 

KTP orang tua, dan sebagainya. Berikut data yang ditemukan peneliti 

melalui observasi terkait dengan persyaratan yang ada di SMP Plus 

Darussalam. 

 

 

Gambar 4.11. Brosur persyaratan bagi calon peserta didik 

Sumber : Dokumentasi SMP Plus Darussalam Blokagung Tegalsari 

Banyuwangi 

 

Melihat dari gambar 4.11. diatas merupakan hasil yang didapat dari 

perumusan musyawarah para internal panitia PSPDB SMP Plus 

Darussalam bersama dengan pihak Yayasan sebagaimana terbentuknya 

syarat-syarat bagi calon peserta didik yang harus dipenuhi meliputi ; (1) 

Menyerahkan foto kopy akte kelahiran, KTP kedua orang tua/wali dan 
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KK ( masing-masing 3 lembar); (2) Menyerahkan surat keterangan lulus 

dari SD/MI yang memuat daftar nilai sementara ( dibawa saat datang ke 

pesantren); (3) Menyerahkan fotokopi ijazah dilegalisir 3 lembar (bila 

sudah keluar); (4) Bersedia menempat di Pondok Pesantren Darussalam. 

c. Pembuatan pengumuman peserta didik 

Setelah rapat selesai mengenai perekrutan peserta didik baru di 

SMP Plus Darussalam membuat daftar pengumuman yang ditunjukkan 

kepada calon peserta didik baru yang berisi tentang: (1) Gambaran 

singkat SMP Plus Darussalam; (2) Persyaratan pendaftaran peserta didik 

baru di SMP Plus Darussalam; (3) Cara pendaftaran di SMP Plus 

Darussalam; (4) Waktu pendaftarandi SMP Plus Darussalam; (5) Berapa 

uang pendaftaran di SMP Plus Darussalam; (6) Waktu dan tempat seleksi 

pendaftaran di SMP Plus Darussalam; (7) Hasil pegumuman atau tes di 

SMP Plus Darussalam. 

d. Pendaftaran peserta didik baru 

SMP Plus Darussalam dalam pendaftaran melakukan dua model 

yang pertama secara offline yang dilakukan ditempat pendaftaran yang 

sudah disediakan oleh panitia PSPDB dan yang ke dua secara online 

yaitu dengan menggunakan link pendaftaran. Berikut hasil wawancara 

peneliti  Bersama kepada waka. sekolah bidang kurikulum di SMP Plus 

Darussalam bapak Mukafidhin, S.Pd.yaitu: Bagaimana proses 

pendaftaran bagi calon peserta didik lewat media sosial? Berdasarkan 

hasil wawancara peneliti bersama waka. sekolah bidang kurikulum di 
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SMP Plus Darussalam bapak Mukafidhin, S.Pd., beliau mengatakan 

bahwa: 

“Dalam proses penerimaan pendaftaran peserta didik melalui 

memiliki petugas tersendiri untuk calon peserta didik yang ingin 

mendaftarkan dirinya melalui media online terutama calon peserta 

didik yang jauh di luar jawa, kami membuat link pendaftaran 

secara online dan bagi calon peserta didik yang masih kesulitan 

dalam mendaftarkan diri secara online bisa langsung 

menghubungi panitia PSPDB lewat telepon atau whatsapp nanti 

bisa langsung dibantu oleh pihak panitia”. (06 Juli 2021) 

 

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada salah satu Panitia 

PSPDB bapak Zaenal Muttaqien, S.Pd.yaitu: Bagaimana proses 

pendaftaran bagi calon peserta didik lewat media sosial? Berdasarkan 

hasil wawancara  peneliti bersama  salah satu panitia PSPDB di SMP 

Plus Darussalam bapak Zaenal Muttaqien, S.Pd., beliau mengatakan 

bahwa:  

“Cukup dalam mendaftar melalui online calon peserta didik 

menyetorkan persyaratan-persyaratan yang telah  ditentukan oleh 

sekolah seperti menyetorkan biodata,  akte, kk dan sebagainya dan 

persyaratan tersebut dikirim lewat whatsapp atau link pendaftaran 

yang sudah dibuat oleh pihak sekolah”.(15 Juli 2021)  

 

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa bagi calon 

peserta didik yang mendaftar harus memenuhi persyaratan yang sudah 

ditentukan oleh pihak sekolah dan semua persyaratan bisa dikirim lewat 

whatsapp atau link pendaftaran yang sudah disediakan oleh pihak 

panitia.Berikut salah satu data yang  ditemukan oleh peneliti terkait 

dengan pendaftaran secara online bagi calon peserta didik baru di SMP 

Plus Darussalam. 

 



71 
 

 
 

 

 

Gambar 4.12. Formulir pendaftaran secara online 

Sumber : Dokumentasi SMP Plus Darussalam Blokagung Tegalsari 

Banyuwangi 

 

Melihat dari gambar 4.12 merupakan fasilitas yang disiapkan oleh 

panitia PSPDB di SMP Plus Darussalam untuk calon peserta didik yang 

ingin mendaftar secara online. Link pendaftaran di SMP Plus Darussalam 

http//:bit.ly/daftar_smpplus2021. 

e. Seleksi peserta didik baru 

Seleksi untuk peserta didik baru di SMP Plus Darussalam 

dimaksudkan untuk menyeleksi siswa-siswi yang masuk tes program 

kelas unggulan tahfidz maupun kelas unggulan sains dengan kuota yang 

dibatasi oleh pihak sekolah di SMP Plus Darussalam. Berikut hasil 

wawancara yang dilakukan peneliti kepada waka.sekolah bidang 

kurikulum di SMP Plus Darussalam bapak Mukafidhin, S.Pd.yaitu: 

Bagaimana proses seleksi bagi peserta didik baru Di SMP Plus 

Darussalam Blokagung Tegalsari Banyuwangi ?Berdasarkan hasil 
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wawancara peneliti bersama waka.sekolah bidang kurikulum di SMP 

Plus Darussalam bapak Mukafidhin, S.Pd., beliau mengatakan bahwa: 

“Seleksi masuk di SMPPlus Darussalam ini baik secara online 

maupun offline sekolah menyediakan terutama online bagi siswa-

siswi yang jauh dari lokasi seperti di luar jawa dan bagi siswa-

siswi yang dekat dengan lokasi bisa langsung mendaftarkan secara 

offline dan ada ruangan untuk seleksi bagi peserta didik yang 

mendaftar secara offline, yang diseleksi disini karena di SMP 

membuka jurusan sains dan tahfidz unggulan dengan kuota 

masing-masing 32 anak baik putri maupun putra, sistem seleksi 

disini jika tidak memenuhi persyaratan masuk  seleksi atau tidak 

ikut seleksi maka tetap diterima dan langsung masuk di kelas 

reguler, jika calon peserta didik masuk tes sesuai jurusan yang 

diminati maka siswa tersebut langsung masuk kelas unggulan”. (06 

Juli 2021) 

 

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada salah satu panitia 

PSPDB bapak Zaenal Muttaqien, S.Pd. yaitu    Bagaimana proses seleksi 

bagi peserta didik baru di SMP Plus Darussalam Blokagung Tegalsari 

Banyuwangi ? Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama  salah satu 

panitia PSPDB di SMP Plus Darussalam bapak Zaenal Muttaqien, S.Pd., 

beliau mengatakan bahwa:  

“Dalam proses seleksi di SMP ini para calon peserta didik yang 

sudah mendaftar baik online atau offline langsung melakukan 

seleksi sesuai dengan jurusan, seleksi online bisa dilakukan oleh 

peserta yang jauh dari lokasi atau di luar jawa melaui daring yang 

sudah  disiapkan oleh pihak panitia, jika yang ada disekitar lokasi 

atau  dekat yang mendaftar secara offline langsung masuk 

keruangan yang sudah disiapkan untuk seleksi kelas unggulan baik 

sains maupun tahfidz,  bagi colon peserta yang tidak mengikuti 

seleksi atau yang sudah seleksi tapi tidak masuk kelas unggulan 

maka langsung masuk ke kelas regular”. ( 15 Juli 2021) 

 

Dari pertanyaan di atas dapat disimpulkan bahwa sistem seleksi 

yang ada di SMP dilakukan secara online maupun offline, dan seleksi 

dimaksudkan untuk masuk ke kelas unggulan baik program sains maupun 

tahfidz, jika tidak masuk kelas unggulan baik yang ikut tes atau tidak 
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tetap diterima menjadi siswa dan langsung masuk ke kelas reguler. 

Berikut data yang peneliti dapat dari hasil observasi terkait siswa yang 

mengikuti seleksi di SMP plus Darussalam. 

 

Gambar 4.13.Calon peserta didik yang mengikuti tes kelas unggulan baik 

program sains maupun tahfidz 

Sumber : Dokumentasi SMP Plus Darussalam Blokagung Tegalsari 

Banyuwangi 

 

Melihat dari gambar 4.13.merupakan dokumentasi para siswa yang 

mengikuti tes program unggulan baik tahfidz maupun sains secara offline 

yang bertempat dilokasi pendaftaran yang sudah disiapkan oleh panitia 

PSPDB di SMP Plus Darussalam. 

f. Penentuan peserta didik baru yang diterima 

Terkait dengan penerimaan atau daya tampung calon peserta didik 

baru di SMP Plus Darussalam dapat dilihat langsung melalui hasil 

wawancara peneliti yang ditujukan kepada waka. sekolah bidang 

kurikulum di SMP Plus Darussalam bapak Mukafidhin, S.Pd.yaitu: 

Bagaimana daya tampung calon peserta didik baru yang dilakukan oleh 

SMP Plus Darussalam ? Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama 

waka. sekolah bidang kurikulum di SMP Plus Darussalam bapak 

Mukafidhin, S.Pd., beliau mengatakan bahwa: 

“Terkait penampungan setelah terdaftar menjadi peserta didik, 

karena peserta didik yang ada di SMP ini harus bertempat di 

pondok pesantren dan juga dari pihak SMP menyediakan asrama 
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khusus untuk siswa baik yang unggulan maupun reguler di pondok 

pesantren”.( 06 Juli 2021) 

 

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada salah satu panitia 

PSPDB bapak Zaenal Muttaqien, S.Pd.yaitu    Bagaimana sistem daya 

tampung calon peserta didik baru yang dilakukan oleh SMP Plus 

Darussalam ? Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama  salah satu 

panitia PSPDB di SMP Plus Darussalam bapak Zaenal Muttaqien, S.Pd., 

beliau mengatakan bahwa:  

“Daya tampung untuk menerima calon peserta didik di SMPPlus 

Darussalam ini tidak membatasi semua yang ingin mendapatkan di 

SMP pasti akan diterima oleh pihak sekolah dengan melalui 

syarat-syarat yang sudah ditentukan tapi dari pihak yayasan di 

unit SMP Plus Darussalam ini hanya diberi jatah 9 ruangan bisa 

satu ruangan berisi 35, 32 dan paling banyak ya sekitar 35 siswa 

setiap kelas. Karena tahun ini calon peserta didik yang mendaftar 

lebih banyak dari tahun kemarin maka bisa satu kelas mencapai 40 

siswa per kelas, karena para peserta didik di smp ini niatnya 

mondok maka meskipun kapasitas kelas belum mencukupi tetap 

saja calon peserta didik diterima oleh pihak sekolah”.( 15 Juli 

2021 ) 

 

Melihat pernyataan di atas  dapat disimpulkan bahwa  di SMP 

dalam menampung peserta didik baru tidak membatasi berapa kuota 

dan semua peserta didik yang mendaftar akan diterima oleh pihak 

sekolah. Berikut salah satu data terkait ruangan yang disediakan oleh 

pihak SMP Plus Darussalam yang ditemukan oleh peneliti melalui 

observasi. 
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Gambar 4.14. Asrama khusus siswa SMP Plus Darussalam 

Sumber : Dokumentasi SMP Plus Darussalam Blokagung Tegalsari 

Banyuwangi 

 

Gambar 4.14 diatas merupakan tempat asrama yang ada di 

pondok pesantren yang digunakan untuk menampung siswa yang 

sudah diterima masuk di sekolah SMP Plus Darussalam Blokagung 

Tegalsari Banyuwangi. 

Berikut data dokumentasi yang didapat oleh peneliti mengenai 

penetapan kelas tahfidz, sains, dan reguler siswa/i yang sudah masuk 

tes dan terdaftar di SMP Plus Darussalam Tahun Pembelajaran 

2021/2022. 
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Gambar 4.15.Peserta didik yang sudah masuk seleksi di SMP Plus 

Darussalam 

Sumber : Dokumentasi SMP Plus Darussalam Blokagung Tegalsari 

Banyuwangi 
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D. Pembahasan 

1. Media Sosial Yang Digunakan Dalam Perekrutan Peserta Didik Baru di 

SMP Plus Darussalam Blokagung Tegalsari Banyuwangi  

a.   Media Sosial 

Media sosial yang digunakan di SMP Plus Darussalam berupa 

website,  jejaring sosial seperti facebook, instagram, youtube,  whatsapp. 

SMP Plus Darussalam dalam membantu kegiatan pelaksanaan PSPDB 

menggunakan media sosial sebagai alat pendukung untuk pelaksanaan 

PSPDB di lembaga sekolah seperti membangun semi publik kepada 

masyarakat yang menggunakan media sosial. Media sosial di SMP Plus 

Darussalam sesuai dengan pernyataan dari Henderi, dkk ( 2007 : 3) 

bahwasannya media sosial adalah layanan yang berupa web yang bisa 

menjangkau setiap individu untuk membangun semi publik dengan 

sistem terbatas. Melihat dari para pakar tentang  di atas dapat 

disimpulkan bahwa media sosial bisa diartikan media yang berupa 

website,  blog, dan jejaring sosial yang digunakan untuk membagun semi 

publik dengan jangkauan tertentu. 

b. Penyebab menggunakan media sosial dalam proses perekrutan peserta 

didik baru  

Banyak sekali alasan mengapa di SMP Plus Darussalam ini 

menggunakan media sosial dalam proses perekrutan peserta didik seperti 

halnya adanya kondisi dan sistuasi yang mengharuskan mengunakan 

media sosial. SMP Plus Darussalam menggunakan media sosial dalam 
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proses perekrutan peserta didik dapat disimpukan bahwa media sosial 

dapat memberi solusi dari permasalahan-permasalahan yang ada seperti : 

1). Membangun personal branding. Tempat media promosi mengenalkan 

tentang sekolah di SMP Plus Darussalam kepada mayarakat luas 

dengan efektif dan efisien. 

2). Memudahkan interaksi kepada konsumen. Jangkauan interaksi kepada 

konsumen lebih luas dan mudah, ini digunakan SMP Plus Darussalam 

untuk berinteraksi kepada calon peserta didik yang berada jauh dari 

lokasi, dan juga mengurangi dampak penyebaran virus covid 19 dan 

lain sebagainya. 

Melihat dari beberapa alasan di SMP Plus Darussalam mengenai 

penggunaan media sosial dalam perekrutan peserta didik  ini juga 

sesui dengan teori yang dikemukakan oleh Puntoadi (2011:5) fungsi 

penggunaan media sosial adalah Membangun personal branding 

melalui sosmed, memudahkan interaksi dengan konsumen untuk 

membangun ketertarikan konsumen yang lebih mendalam. 

2. Kontribusi Media Sosial Yang Digunakan Dalam Perekrutan Peserta 

Didik Baru di SMP Plus Darussalam Blokagung Tegalsari Banyuwangi  

Kontribusi yang didapat oleh SMP Plus Darussalam setelah 

menggunakan media sosial dalam perekrutan peserta didik baru sebagai 

berikut : 

a. Memudahkan dalam proses perekrutan peserta didik baru  

SMP Plus darussalam meggunakan media sosial dalam perekrutan 

peserta didik baru agar membantu dalam penyelesaian pekerjaan yang 
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efektif dan efisien. Berikut beberapa kemudahan yang dirasakan di SMP 

Plus Darussalam setelah menggunakan media sosial dalam proses 

perekrutan peserta didik baru : (1) Memudahkan dalam mempromosikan 

informasi sekolah kepada masyarakat luas dengan efektif dan efisien; (2) 

Memudahkan dalam berinteraksi kepada masyarakar luas khusunya 

kepada calon peserta didik dengan praktis; (3) Mudahnya dalam proses 

pendaftaran para calon siswa baru dengan menyediakan link pendaftaran. 

Kemudahan-kemudahan yang dirasakan oleh SMP Plus Darussalam 

sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Puntoadi (2011:5) fungsi 

penggunaan media sosial adalah Membangun personal branding melalui 

sosmed memudahkan interaksi dengan konsumen untuk membangun 

ketertarikan konsumen yang lebih mendalam. Dan juga sesuai dengan 

pernyataan Henderi, dkk ( 2007 : 3) bahwasannya media sosial adalah 

layanan yang berupa web yang bisa menjangkau setiap individu untuk 

membangun semi publik dengan sistem terbatas. 

b. Dampak yang signifikan terhadap meningkatnya calon peserta didik dan  

pengembangkan visi sekolah  

1). Meningkatnya peserta didik baru  

Penggunaan media sosial dalam perekrutan peserta didik baru di 

SMP Plus Darussalam menyebabkan daya tarik masyarakat terhadap 

lembaga menjadi tinggi, ini bisa dilihat dengan meningkatnya calon 

peserta didik di SMP Plus Darussalam yang terus meninggkat dari 

tahun ke tahun. Memanfaatkan media sosial sebagai tempat 

membangun personal branding, dengan memanfaatkan tempat 
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promosi lewat media sosial yang telah disediakan dengan fitur-fitur 

yang lengkap sesuai kebutuhan yang ada. Meningkatnya konsumen 

atau calon peserta didik yang ada di SMP Plus Darussalam sesuai 

dengan teori yang dikemukakan oleh Puntoadi (2011:5) fungsi 

penggunaan media sosial adalah Membangun personal branding 

melalui sosmed memudahkan interaksi dengan konsumen untuk 

membangun ketertarikan konsumen yang lebih mendalam. 

2). Membantu visi sekolah 

Media sosial berperan aktif dalam mewujudkan visi sekolah di 

SMP Plus Darussalam seperti membantu dalam mencari wawasan 

pengetahuan ilmu, mudahnya berkomunikasi, mudahnya memberikan 

informasi-informasi terkait pendidikan kepada peserta didik dalam 

proses belajar mengajar dan sebagainya, memudahkan dalam 

memberikan informasi kepada masyarakat luas tentang sekolah seperti 

kegiatan sekolah, fasilitas yang disediakan oleh sekolah, program-

progran yang dijalankan sekolah, perlombaan diinternal sekolah 

maupun antar sekolah dan sebagainya. Terwujudnya visi sekolah di 

SMP Plus Darussalam dengan peran media sosial sesuai dengan teori 

yang dikemukakan oleh Puntoadi (2011:5) fungsi penggunaan media 

sosial adalah Membangun personal branding melalui sosmed 

memudahkan interaksi dengan konsumen untuk membangun 

ketertarikan konsumen yang lebih mendalam. 
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3. Strategi Penggunaan Media Sosial Dalam Perekrutan Peserta Didik 

Baru di SMP Plus Darussalam Blokagung Tegalsari Banyuwangi  

Setrategi yang diterapkan oleh SMP Plus Darusalam mengenai 

penggunaan media sosial dalam perekrutan peserta didik baru sebagai 

berikut : 

a. Memaksimalkan dalam menggunakan media sosial 

Memaksimalkan media sosial merupakan strategi yang dilakukan 

SMP Plus Darussalam dalam perekrutan peserta didik baru seperti 

memanfaatkan media sosial yang ada tidak setengah-sengah, semua fitur 

yang sudah disediakan oleh aplikasi media sosial seperti website, 

facebook, youtube, instagram, whatsapp, dengan semaksimal mungkin 

agar hasil yang diinginkan menjadi terwujud.Memaksimalkan dalam 

membuat meme, brosur, video, berkomunikasi dan informasi-informasi 

tentang sekolah yang dibagikan melalui media sosial sesuai dengan 

fungsi masing-masing aplikasi media sosial. Memaksimalkan dalam 

penggunaan media sosial dalam perekrutan peserta didik baru di SMP 

Plus Darussalam sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Antony 

Mayfield (2008) Bahwasannya media sosial adalah Sebuah media yang 

memudahkan dalam berbagi, dan menciptakan peran, khususnya seperti 

berupa blog, jaringan sosial, forum dunia maya, termasuk virtual world. 

b. Melakukan promosi  

Promosi yang dilakukan di SMP Plus Darussalam dalam perekrutan 

peserta didik baru ada dua jenis yaitu secara offline dan secara online. 
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1). Promosi secara offline 

Promosi yang dilakukan SMP Plus Darussalam dengan cara 

manual yaitu mendatangi langsung secara personal kepada calon 

peserta didik atau konsumen seperti mendatangi sekolah-sekolah 

untuk mengenalkan tentang sekolah meliputi program-program yang 

dijalankan, sarana-prasarana yang disediakan dan sebagainya dan juga 

memasang benner di pinggir jalan, mencetak brosur dan lain 

sebagainya. 

2). Promosi secara online 

Promosi yang dilakukan SMP Plus Darussalam dengan 

munggunakan media online seperti website, facebook, youtube, 

whatsapp, instagram dalam media promosi. Membagikan informasi-

informasi tentang sekolah melalui media sosial bisa membuat status 

atau berupa foto,tulisan, dan video yang bisa dilihat oleh kalangan 

masyarakat yang menggunakan media sosial.  SMP Plus Darussalam 

memanfaatkan media sosial dalam media promosi sesuai dengan teori 

yang dikemukakan oleh Puntoadi (2011:5) fungsi penggunaan media 

sosial adalah Membangun personal branding melalui sosmed 

memudahkan interaksi dengan konsumen untuk membangun 

ketertarikan konsumen yang lebih mendalam. 

4.  Proses Perekrutan Peserta didik baru di SMP Plus Darussalam 

Blokagung Tegalsari Banyuwangi  

Proses perekrutan peserta didik merupakan usaha yang dilakukan oleh 

lembaga Pendidikan untuk menjamin peserta didik yang lulus adalah 
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mereka yang dianggap sesuai dengan kriteria sekolah. Untuk memudahkan 

proses perekrutan diperlukan langkah–langkah yang tepat agar bisa 

terlaksana dengan efektif dan efisien sesuai dengan yang diharapkan. 

Berikut langkah-langkah perekrutan peserta didik baru di SMP Plus 

Darussalam meliputi : (1) Pembentukan panitia penerimaan peserta didik 

baru; (2) Rapat penentuan peserta didik baru; (3) Pembuatan pengumuman 

peserta didik baru; (4) Pendaftaran peserta didik baru; ( 5) Seleksi peserta 

didik baru; (6) Penentuan peserta yang diterima. Langkah-langkah 

perekrutan yang di lakukan SMP Plus Darussalam sesuai dengan Ali Imron 

( 2015:56) yaitu Pembentukan panitia penerimaan peserta didik baru, rapat 

penentuan peserta didik baru, pembuatan pengumuman peserta didik baru, 

pendaftaran peserta didik baru, seleksi peserta didik baru, penetuan peserta 

yang diterima, dan pendaftaran ulang peserta didik baru.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari beberapa hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Media sosial yang digunakan di SMP Plus Darussalam berupa website,  

blog,  jejaring sosial seperti facebook, instagram, youtube,  whatsapp. 

SMP Plus Darussalam dalam membantu kegiatan pelaksanaan PSPDB 

menggunakan media sosial sebagai alat pendukung untuk pelaksanaan 

PSPDB di lembaga sekolah seperti membangun semi publik kepada 

masyarakat yang menggunakan media sosial. 

2. Kontribusi yang didapat oleh SMP Plus Darussalam setelah menggunakan 

media sosial dalam perekrutan peserta didik baru sebagai berikut 

:a).Memudahkan dalam proses perekrutan peserta didik baru; 

b).Menghasilkan dampak yang signifikan terhadap : Meningkatnya calon 

peserta didik dan pengembangan visi sekolah. 

3. Setrategi yang diterapkan oleh SMP Plus Darusalam megenai penggunaan 

media sosial dalam perekrutan peserta didik baru sebagai berikut : 

a).Memaksimalkan dalam menggunakan media sosial seperti website, 

facebook, youtube, instagram, whatsapp; b). Melakukan promosi baik 

secara offline maupun secara online. 

4. Langkah-langkah perekrutan peserta didik baru di SMP Plus Darussalam 

meliputi : (a) Pembentukan panitia penerimaan peserta didik baru; (b) 

Rapat penentuan peserta didik baru; (c) Pembuatan pengumuman peserta 
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didik baru; (d) Pendaftaran peserta didik baru; (e) Seleksi peserta didik 

baru; (f) Penentuan peserta yang diterima. 

B. Saran 

Setelah melihat kesimpulan dari hasil penelitian ada beberapa saran yang 

perlu diperhatikan meliputi : 

1. Diharapkan terus meningkatkan penggunaan media sosial dalam 

membantu proses Perekrutan Peserta Didik Baru di SMP Plus Darussalam 

Blokagung Tegalsari Banyuwangi. 

2. Diharapkan terus mempertahankan dan meningkatkan kontribusi media 

sosial yang sudah digunakan dalam perekrutan peserta didik baru di SMP 

Plus Darussalam Blokagung Tegalsari Banyuwangi seperti 

memaksimalkan tenaga kerja yang berkompeten dan berkualitas dibidang 

media sosial. 

3. Diharapkan Strategi Penggunaan Media Sosial Dalam Perekrutan Peserta 

Didik Baru di SMP Plus Darussalam Blokagung Tegalsari Banyuwangi 

dapat diimplementasikan dengan cara lebih kreatif dan inovatif dalam 

menarik konsumen atau calon peserta didik. 

4. Diharapkan Proses Perekrutan Peserta Didik Baru di SMP Plus 

Darussalam Blokagung Tegalsari Banyuwangi dilakukan dengan 

perencanaan yang matang sesuai dengan kondisi dan situasi yang ada. 
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No Periode 
Tanggal 

Mulai 

Tanggal 

Selesai 
Uraian Masalah Bimbingan 

1 20202 24 Juli 2021 24 Juli 2021 Pengajuan Ujian Skripsi ACC Ujian Skripsi 

2 20202 22 Juli 2021 22 Juli 2021 Revisi BAB V ACC BAB V 

3 20202 21 Juli 2021 21 Juli 2021 BAB 5 Revisi BAB 5 

4 20202 19 Juli 2021 19 Juli 2021 Revisi BAB 4 ACC BAB 4 

5 20202 07 Juli 2021 07 Juli 2021 BAB 4 Revisi BAB 4 

6 20202 26 Juni 2021 26 Juni 2021 Temuan Data Penelitian dan Pembahasan ACC Temuan Data Penelitian dan Pembahasan 

7 20202 17 Juni 2021 17 Juni 2021 Paparan Data Penelitian ACC Paparan Data Penelitian 

8 20202 05 Juni 2021 05 Juni 2021 Pedoman Wawancara ACC Pedoman Wawancara 

9 20202 29 April 2021 29 April 2021 Revisi Proposal Skripsi ACC Proposal Skripsi 

10 20202 26 April 2021 26 April 2021 Pengajuan Seminar Proposal Skripsi ACC Seminar Proposal Skripsi 

11 20202 24 April 2021 24 April 2021 Revisi BAB 3 ACC BAB 3 

12 20202 22 April 2021 22 April 2021 BAB 3 Revisi BAB 3 

13 20202 19 April 2021 19 April 2021 
Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Pemeriksaan 
Keabsahan Data dan Analisis Data 

ACC Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Pemeriksaan 
Keabsahan Data dan Analisis Data 

14 20202 18 April 2021 18 April 2021 Jenis dan Pendekatan Penelitian ACC Jenis dan Pendekatan Penelitian 

15 20202 15 April 2021 15 April 2021 Revisi BAB 2 ACC BAB2 

16 20202 14 April 2021 14 April 2021 BAB 2 Revisi BAB 2 

17 20202 12 April 2021 12 April 2021 Alur Pikir Penelitian ACC Alur Pikir Penelitian 

18 20202 10 April 2021 10 April 2021 Penelitian Terdahulu dan Teori Penelitian ACC Penelitian Terdahulu dan Teori Penelitian 

19 20202 07 April 2021 07 April 2021 BAB 1 ACC BAB 1 

20 20202 05 April 2021 05 April 2021 Fokus, Tujuan dan Manfaat Penelitian ACC Fokus, Tujuan dan Manfaat Penelitian 

21 20202 03 April 2021 03 April 2021 Revisi Konteks Penelitian ACC Konteks Penelitian 

22 20202 31 Maret 2021 31 Maret 2021 Konteks Penelitian Revisi Konteks Penelitian 

23 20202 28 Maret 2021 28 Maret 2021 Perumusan Masalah dan Judul Penelitian Penetapan Masalah dan Judul Penelitian 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

Analisis Penggunaan Media Sosial Dalam Perekrutan Peserta Didik 

Baru di SMP Plus Darussalam 

A. Mengetahui Media Sosial Yang Digunakan Dalam Perekrutan Peserta 

Didik Baru di SMP Plus Darussalam  

1. Apa saja media sosial yang digunakan dalam perekrutan peserta didik baru 

di SMP Plus Darussalam Blokagung Tegalsari Banyuwangi ? 

2. Apa alasannya menggunakan media sosial dalam proses perekrutan peserta 

didik baru? 

B. Mengetahui Kontribusi Media Sosial Yang Digunakan Dalam Perekrutan 

Peserta Didik Baru di SMP Plus Darussalam  

1. Apakah media sosial memudahkan dalam proses perekrutan peserta didik 

baru di SMP Plus Darussalam? 

2. Apakah ada dampak yang siknifikan setelah menggunakan media sosial 

dalam proses perekrutan peserta didik baru? 

3. Apakah penggunaan media sosial dalam perekrutan peserta didik 

membantu visi-misi sekolah selama ini ? 

C. Mengetahui Strategi Penggunaan Media Sosial Dalam Perekrutan Peserta 

Didik Baru di SMP Plus Darussalam  

1. Strategi apa yang digunakan dalam perekrutan calon peserta didik 

menggunakan media sosial? 

2. Bagaimana promosi yang diimplementasikan sekolah untuk perekrutan 

calon peserta didik ? 



 
 

 
 

D. Mengetahui Proses Perekrutan Peserta Didik Baru di SMP Plus 

Darussalam  

1. Bagaimana pembentukan kepanitiaan dalam kegiatan perekrutan  peserta 

didik baru di SMP Plus Darussalam? 

2. Bagaimana perencanaan pembiayaan dalam melaksanakan kegiatan 

perekrutan peserta didik baru ? 

3. Syarat-syarat apa saja yang harus dipenuhi oleh calon peserta didik ketika 

hendak mau mencalonkan sebagai peserta didik baru? 

4. Bagaimana proses pendaftaran bagi calon peserta didik lewat media sosial? 

5. Bagaimana proses seleksi bagi peserta didik baru di SMP Plus Darussalam 

blokagung Tegalsari Banyuwangi ? 

6. Bagaimana daya tampung calon peserta didik baru yang dilakukan oleh 

SMP Plus Darussalam ? 
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Dengan Dewan Guru dan Alumni SMP Plus Darussalam 

 

 

Bentuk Sosialisasi  Pemberangkatan Santri Baru Oleh SMP Plus Darussalam 

Baik Putra Maupun Putri  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

                DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

Nama    : Abdul Hamid Ghozaly 

Tempat /Tanggal Lahir : Banyuwangi, 15 Juni 1999 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Agama    : Islam 

Alamat                                     : Rt. 01/Rw. 02, Dsn. Sambungrejo, Ds. Bayu, Kec. 

Songgon.Kab. Banyuwangi, Prov. Jawa Timur 

Riwayat Pendidikan 

1. SDN 5 Bayu Songgon Banyuwangi 

2. MTs Al-Amiriyyah Blokagung Tegalsari Banyuwangi 

3. MA Al-Amiriyyah Blokagung Tegalsari Banyuwangi 

4. IAI Darussalam  Blokagung Tegalsari Banyuwangi 

 

 


